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ABSTRAK

Islamiyah, Riskikah Ucik Zahroh. 2024. Pengaruh Paparan Sinar UV-C Terhadap
Berat Badan, Mortalitas, Abnormalitas dan Profil Hematologi Pada
Ayam. Skripsi. Jurusan Fisika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr. H. Agus
Mulyono, S.Pd., M.Kes. (II) Mubasyiroh,S.S.,M.Pd.I

Kata Kunci: Sinar Uv-C, Intensitas, Daya, Berat badan, Mortalitas, Abnomalitas, Profil
Hematologi, Ayam

Permintaan daging ayam yang meningkat, mengakibatkan industri ayam broiler
berkembang pesat. Pasar modern dan tradisional memiliki banyak ayam broiler. Usaha
dalam menjaga kesehatan dan kualitas ayam dilakukan melalui penerapan teknologi sinar
UV-C, tanpa menghasilkan radiasi berbahaya kepada ayam dan lingkungan sekitar. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh paparan sinar UV-C terhadap berat
badan, mortalitas, abnormalitas, dan profil hematologi (eritrosit dan leukosit) pada ayam.
Sinar UV-C diperoleh dari lampu sinar UV-C yang memiliki daya 5 watt, 7 watt, 9 watt dan
11 watt yang memiliki masing-masing intensitas 62 mW/cm?, 83 mW/ cm?, 96 mW/ cm?,
dan 108 mW/ cm? dengan variasi waktu yang berbeda-beda yaitu 15 menit, 30 menit, dan
60 menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan sinar UV-C berpengaruh terhadap
abnormalitas pada intensitas 108 mW/ ¢m? lama paparan 60 menit adalah variasi yang
paling optimal. Pada intensitas 96 mW/ cm? selama 15 menit menghasilkan jumlah eritrosit
tertinggi yaitu 82,2 x 10%/mm? dan jumlah leukosit yaitu adalah 112,4 x 103/mm?. Paparan
sinar UV-C tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat badan dan mortalitas
pada ayam.
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ABSTRACT

Islamiyah, Riskikah Ucik Zahroh. 2024. Effect of Exposure to UV-C Rays on Body
Weight, Mortality, Abnormalities and Hematological Profiles in
Chickens. Thesis. Department of Physics, Faculty of Science and Technology,
Maulana Malik Tbrahim State Islamic University Malang. Supervisor: (I) Dr. H.
Agus Mulyono, S.Pd., M.Kes. (II) Mubasyiroh,S.S.,M.Pd.I

Keywords: Uv-C Rays, Intensity, Power, Body Weight, Mortality, Abnormalities,
Hematology Profile, Chickens

The increasing demand for chicken meat has made the broiler chicken industry
grow rapidly. Modern and traditional markets have lots of broiler chickens. Efforts to
maintain the health and quality of chickens are carried out through the application of UV-
C light technology, without producing harmful radiation to chickens and the surrounding
environment. The aim of this research is to determine the effect of UV-C light exposure on
body weight, mortality, abnormalities and hematological profiles (erythrocytes and
leukocytes) in chickens. UV-C light is obtained from UV-C light lamps which have a power
of 5 watts, 7 watts, 9 watts and 11 watts, each with an intensity of 62 mW/cm?, 83 mW/
cm?, 96 mW/ cm?, and 108 mW/ cm? with different time variations, namely 15 minutes, 30
minutes and 60 minutes. The results showed that exposure to UV-C light had an effect on
abnormalities at an intensity of 108 mW/cm? exposure time of 60 minutes is the most
optimal variation. At an intensity of 96 mW/cm? for 15 minutes produced the highest
number of erythrocytes, namely 82.2 x 10°/mm?® and the number of leukocytes is 112.4 x
103/mm®. Exposure to UV-C light did not have a significant effect on body weight and
mortality in chickens.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara berkembang secara ekonomi. Dengan
meningkatnya pendapatan penduduk, permintaan protein hewani termasuk
ayam broiler akan meningkat. Salah satu produk unggas yang membantu
memenuhi kebutuhan protein hewani penduduk Indonesia adalah ayam broiler.
Karena daging ayam murah, permintaannya terus meningkat (Eden William
Asrul & Zuhriyah, 2021).

Permintaan ayam broiler secara nasional semakin meningkat dari tahun ke
tahun. Volume produksi daging ayam ras pada tahun 2013 sejumlah 1,5 juta
ton, sedangkan volume produksi daging ayam ras tahun 2014 sebesar 888,320
ribu ton, meningkat sebesar 12,14% dibandingkan tahun 2013. Produksi ayam
ras mencatat peningkatan tahunan sekitar 15,16% dari tahun 2015 hingga 2020.
Permintaan daging ayam ras sebanyak 2.072.672 ton pada tahun 2020.
Meningkatnya permintaan daging ayam di Indonesia membuat pemerintah
mengambil langkah tepat agar permintaan ayam ras tetap dapat terpenuhi
(1283-49-3623-2-10-20220309, n.d.).

Data Badan Pusat Statistik (2016) menunjukkan konsumsi daging Breed
broiler Indonesia cenderung terus meningkat 2,27%/tahun. Rata-rata konsumsi
daging ayam secara nasional adalah 3,75 kg/kapita/tahun. Total permintaan
daging unggas adalah 4,6 kg/tahun. Kebutuhan protein hewani yang berasal

dari daging ayam ras pedaging adalah 71.7% (Maron & Nutt, 2017).
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Ayam pedaging, juga dikenal sebagai ayam broiler, tumbuh dengan cepat
dan dapat menghasilkan daging dalam waktu sekitar enam hingga enam
minggu. Selain itu, broiler adalah salah satu sumber protein hewani terbaik dan
makanan ternak berkualitas tinggi. Karena permintaan daging ayam yang
meningkat, industri ayam broiler berkembang pesat. Produksi daging ayam
broiler dilakukan oleh rumah potong ayam modern dan tradisional (Adli et al.,
2019).

Daging ayam adalah sumber protein hewani yang populer di Indonesia
karena mudah ditemukan dan tidak mahal dibandingkan daging sapi. Selain
rasanya yang luar biasa, daging ayam memiliki kandungan lemak yang rendah
dan asam lemak tak jenuh yang rendah, yang merupakan asam lemak jenuh
yang dikonsumsi oleh banyak orang karena dapat menyebabkan tekanan darah
tinggi dan penyakit jantung. Untuk mendapatkan manfaat nutrisi ayam, perlu
mengonsumsi daging ayam yang sehat. Karena ada banyak ayam yang dimakan
di pasar, maka harus berhati-hati saat memilih dan membeli ayam (Histisari
Basir et al., 2021).

Banyak sekali ayat Al-Qur’an yang secara eksplisit menyebut nama-nama
hewan ternak, misalnya ternak unggas (QS. Al-Bagarah/2: 260; QS. Ali-
Imron/3: 49; QS. Al-Maidah/5: 110; QS. Al-An’Am/6: 38; QS. An-
Nahl/16:79; QS. Al-Mu’minun/23: 41; QS. An-Naml/27: 16; QS.Al-Mulk/67:
19). Hal ini menunjukkan bahwa jauh sebelum banyak pakar maupun ilmuwan
biologi melakukan penelitian mengenai binatang ternak khususnya unggas, Al-
Qur’an telah menginformasikan secara wahyu mengenainya. Allah berfirman

dalam surat Al-Mu’minun ayat 21-22 sebagai berikut:
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Artinya: “Dan sungguh pada hewan-hewan ternak terdapat suatu pelajaran
bagimu. Kami memberi minum kamu dari (air susu) yang ada dalam perutnya,
dan padanya juga terdapat banyak manfaat untukmu, dan sebagian darinya
kamu makan, Dan di atas punggung Binatang-binatang ternak itu ada (juga)
di atas perahu-perahu kamu diangkut. (QS. AI-Mu’minun/23: 21-22).

Tafsir ringkas menurut Kementrian Agama Republik Indonesia, dan di
samping air serta kebun-kebun yang tumbuh dengannya, sesungguhnya pada
hewan-hewan ternak terdapat suatu pelajaran bagimu. Kami juga memberi
minum kamu dari air susu yang penuh nutrisi yang ada dalam perutnya, dan
padanya, yakni pada bintang-binatang ternak itu, juga terdapat banyak manfaat
untukmu, seperti daging, kulit, bulu, dan tenaganya. Semua itu dapat
dimanfaatkan untuk berbagai tujuan. Dan sebagian darinya kamu makan
sebagai makanan yang lezat dan bergizi. Dan di atasnya, yakni hewan-hewan
ternak itu, dan juga di atas kapal-kapal kamu diangkut atas izin Allah menuju
tempat-tempat yang dituju.

Tafsir Ash-Shaghir / Fayiz bin Sayyaf As-Sariih, dimuraja’ah oleh Syaikh
Prof. Dr. Abdullah bin Abdul Aziz al-‘Awaji, professor tafsir Univ Islam
Madinah Sesungguhnya pada hewan-hewan ternak benar-benar terdapat
pelajaran bagi kalian terdapat tanda yang bisa kalian gunakan sebagai petunjuk
atas keagungan kuasa Allah Kami memberi minum kalian dari sebagian yang
ada dalam perutnya, padanya terdapat banyak manfaat untuk kalian, dan
sebagian darinya kalian makan.

Faktor-faktor tertentu dapat menyebabkan mutu daging ayam, baik saat

daging ayam masih hidup maupun setelah mati. Ketika hewan masih hidup,
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kualitas dagingnya ditentukan oleh cara pemeliharaannya, yang meliputi
pemberian pakan, pengelolaan pemeliharaan, dan menjaga kebersihan
lingkungan. Pengeluaran darah saat hewan disembelih dan kontaminasi setelah
disembelih juga mempengaruhi kualitas daging (Hari Wibowo & Budi
Wahjuningsih dan Anisa Rachma Sari, 2021).

Menurut (Lalo Nusa et al., 2022) ayam pedaging (broiler) lebih rentan
terhadap penyakit dibandingkan ayam petelur. Penyakit-penyakit ini dapat
mengganggu produksi dengan mengurangi produksi daging, menyebabkan
kondisi yang buruk atau menularkan hewan lain di sekitarnya. Salah satu cara
untuk menghindari penyakit yang disebabkan oleh berbagai virus adalah
dengan memberikan patogen yang dilemahkan (vaksin) ke dalam tubuh hewan.
Selain vaksinasi, kebersihan lingkungan dan biosekuriti dapat dinilai secara
efektif untuk mencegah penyakit. (Kencana et al., 2016) menyatakan bahwa
meskipun pemerintah telah mendorong dan melaksanakan vaksinasi, penyakit
pada unggas masih ada sehingga menimbulkan kerugian materi bagi peternak.
Selain vaksinasi, tindakan pencegahan lainnya harus dilakukan. Menurut
(Syafitri et al., n.d.), kebersihan sangat penting bagi peternakan ayam broiler
karena dapat mengurangi risiko penularan penyakit.

Salah satu vaksin yang digunakan pada unggas adalah Newcastle Disease
(ND) yang merupakan penyakit menular penting dalam industri unggas. Sejak
tahun 1926, ND telah dilaporkan sebagai penyakit endemik di beberapa negara
di dunia. Penyakit tersebut menimbulkan kerugian yang besar dengan

menurunnya produksi unggas (Dyah et al., 2011).
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Alternatif pencegahan virus ND (Tetelo) pada ayam yang sering diberikan
oleh para peternak adalah dengan memberikan antibiotik sintetik dan vitamin,
namun hal ini dapat berdampak buruk pada daging dan telur yang dikonsumsi
olen manusia. Dampak negatif dari vaksinasi ayam broiler adalah
menumpuknya zat vaksin di dalam tubuh ayam, bahkan ketika ayam yang
dipanen sudah mati. Hal ini dapat membuat ayam tidak aman untuk dikonsumsi
manusia. Tidak hanya daging ayam saja, telur yang dihasilkan pun bisa
memberikan dampak buruk jika dikonsumsi (Ryla et al., 2017).

Menurut (Yulia Syafrita et al., 2018) sinar matahari dapat membantu
meningkatkan vitamin D yang dapat berguna untuk pertumbuhan antibodi
tulang pada ternak. Sinar matahari di pagi hari berguna untuk ayam karena
tidak terlalu panas dan mengandung banyak sinar ultraviolet. Sinar berguna
untuk pembentukan vitamin D sehingga bisa mendukung metabolisme
kalsium, yang mana kalsium sangat penting bagi ayam selama tahap produksi.

Dengan perkembangan zaman sinar ultraviolet pada lampu sudah bisa di
gantikan dengan lampu ultraviolet. Menurut Hayati et al., (2019), penggunaan
sinar ultraviolet dapat meningkatkan pertumbuhan ayam. Adanya sinar
ultraviolet membantu ternak mengubah kolesterol yang disimpan menjadi
vitamin D yang baik untuk tubuh. Bisa menggunakan lampu UV sebagai
pengganti sinar matahari. Panjang gelombang lampu UV yang hampir sama
dengan panjang gelombang matahari.

Pada penelitian terdahulu (Modern Livestock and Poultry Production, n.d.)
yang menunjukkan bahwa kesehatan ayam broiler dapat ditingkatkan dengan

pemberian gelombang UV. Pencahayaan yang disediakan dirancang dengan
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menyertakan lampu UV untuk mengurangi kecemasan pada ayam dan
memberikan umpan balik visual berkualitas tinggi. Berdasarkan hal tersebut,
dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian lampu ultraviolet terhadap
profil hematologi ayam.

Pemasangan lampu UV sebagai pengganti sinar matahari pada kandang
ayam broiler diyakini bisa mengurangi angka kematian, meningkatkan daya
tahan tubuh, mengurangi timbulnya penyakit, meningkatkan jumlah sel darah
putih, dan memperbaiki tubuh hewan untuk peningkatan pertahanan. Maka dari
itu, perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Paparan Sinar UV-C
Terhadap Berat Badan, Mortalitas, Abnormalitas dan Profil Hematologi Pada
Ayam”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh paparan sinar UV-C terhadap berat badan pada ayam?

2. Bagaimana pengaruh paparan sinar UV-C terhadap mortalitas pada ayam?

3. Bagaimana pengaruh paparan sinar UV-C terhadap abnormalitas pada
ayam?

4. Bagaimana pengaruh paparan sinar UV-C terhadap profil hematologi pada
ayam?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh paparan sinar UV-C terhadap berat badan pada
ayam.

2. Untuk mengetahui pengaruh paparan sinar UV-C terhadap mortalitas pada

ayam.
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Untuk mengetahui pengaruh paparan sinar UV-C terhadap abnormalitas
pada ayam.
Untuk mengetahui pengaruh paparan sinar UV-C terhadap profil

hematologi pada ayam.

1.4 Manfaat

1.

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh dari sinar
UV C yang di kenakan kepada hewan ternak, salah satunya ayam.

Memberikan informasi kepada Masyarakat bahwa sinar UV C adalah salah
satu komponen penting dalam proses pemeliharaan ayam yang dapat

mengurangi angka kematian dan membuat umur lebih panjang pada ayam.

1.5 Batasan Masalah

1.

Ayam yang di gunakan penelitian berumur 3 hari dan waktu pengamatan
sampai 8 minggu.

Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum.

Profil hematologi yang di hitung adalah jumlah sel darah merah dan sel

darah putih.



2.1 Sinar Ultraviolet (UV)

BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1 Pengertian Sinar Ultraviolet (UV)

Sinar ultraviolet adalah gelombang elektromagnetik dengan panjang

gelombang 100 nm hingga 400 nm, dan sumber cahaya utamanya adalah sinar

matahari. Semua jenis sinar ultraviolet berasal dari matahari. Namun, hanya

sinar ultraviolet A dan ultraviolet B yang dapat mencapai permukaan bumi.

Sinar UV-C hanya diserap oleh lapisan ozon, dan ketika sampai ke permukaan

bumi, mereka tidak memiliki efek apa pun. Menurut panjang gelombangnya,

sinar ultraviolet dibagi menjadi tiga kategori: sinar UV-A memiliki panjang

gelombang 315-400 nm, sinar UV-B memiliki panjang gelombang 280-315

nm, dan sinar UV-C memiliki panjang gelombang 100-100 nm 280 nm

(Imaizumi et al., 2018).

Tabel 2.1 Pembagian Spektrum Elektromagnetik dari Sinar Ultraviolet

Nama Panjang gelombang (nm) Energi per poton
Ultraviolet A (UV-A) 400-315 nm 3.10-3.94 eV
Near (NUV) 400-300 nm 3.10-4.13 eV
Ultraviolet B (UV-B) 315-280 nm 3.94-4.43 eV
Middle (MUV) 300-200 nm 4.13-6.20 eV
Ultraviolet C (UV-C) 280-100 nm 4.43-12.4 eV
Far (FUV) 200-122 nm 6.20-10.2 eV
Vacuum (VUV) 200-10 nm 6.20-124 eV

Sinar ultraviolet (UV) adalah anggota spektrum elektromagnetik dan

tidak membutuhkan bantuan apa pun untuk merambat. Sinar ultraviolet dengan

panjang gelombang di antara 400 nm dan 100 nm, antara sinar-X dan spektrum

tampak. Sinar ultraviolet diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok
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tergantung pada panjang gelombangnya: UV-A, UV-B, dan UV-C. Sinar UV-
A memiliki panjang gelombang antara 315 nm dan 400 nm dan dapat
menggelapkan (kecokelatan) kulit. Radiasi UV-B dengan panjang gelombang
antara 280 nm dan 315 nm dapat menyebabkan luka bakar pada kulit, namun
juga dapat berfungsi sebagai agen radiasi anti kanker. Sinar UV-C dengan
panjang gelombang 200 nm hingga 280 nm merupakan sinar pembasmi kuman
yang biasa digunakan untuk membunuh bakteri dan virus. Sinar UV-C
mempengaruhi sel dengan mengubah struktur dan DNA mereka, yang dapat
menyebabkan kematian organisme. Selain itu, sinar UV-C dapat menyebabkan
kebutaan jika masuk ke mata (Herlina et al., 2015).
G indlans) & pall s s 58080 e 23T kel 3 4

Toowd s, % of L8 der 3\ Fe wd ot N[ wbesd W] o7 Ber uEAE . 4 DT & &
W 350t e d 319 o G BT e V3 a5 E Y G5 a5h ke 184 B3 LSS

e ert S AT 0 BT AT & T 5T8 el T i s

Artinya: "Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.
Perumpamaan cahaya-Nya, seperti sebuah lubang yang tidak tembus yang di
dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca, (dan) tabung kaca
itu bagaikan bintang yang berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari
pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan
tidak pula di barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi,
walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah
memberi petunjuk kepada cahaya-Nya bagi orang yang Dia kehendaki, dan
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu" (QS. An-Nur/24: 35).

Tafsir Al-Muyassar pada ayat di atas menyatakan Allah adalah penerang
langit dan bumi, Dialah yang mengatur urusan keduanya dan memberi petunjuk
kepada penghuninya. Dialah cahaya dan penutup-Nya adalah cahaya yang
menerangi langit, bumi dan segala isinya. Dan Kitab Allah dan petunjuk-Nya
adalah cahaya dari Allah, tanpa cahaya Allah maka kegelapan akan tumpang

tindih. Dan kiasan cahaya-Nya yang memberi petunjuk (manusia) yaitu iman
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dan Al-Quran yang ada di dalam hati orang mukmin, ibarat soket lampu yaitu
lubang yang tidak tembus pandang pada dinding yang didalamnya terdapat
cahaya terang. Lubang tersebut menghalangi pancaran cahaya sehingga tidak
memancar kemana-mana. Pelita cahayanya ditampung dalam sebuah kaca,
karena sangat transparan sehingga menyerupai bintang yang seterang permata.
Cahaya pelita disinari oleh minyak pohon suci, yaitu pohon zaitun, yang
tumbuh tidak hanya di sebelah timur agar tidak terkena sinar matahari di sore
hari, tetapi juga ke 'Timur' ke arah barat agar tidak mendapat sinar matahari
pada pagi hari. Namun, letaknya berada di tengah-tengah dataran bumi, tidak
condong ke timur maupun barat. Karena kemurniannya, bersinar dengan
sendirinya sebelum tersulut api. Saat nyala api dinyalakan, ia memancarkan
cahaya terang. Itu adalah cahaya pancaran minyak ditambah cahaya nyala api.
Ini adalah perumpamaan yang membimbing dan mencerahkan hati orang-
orang beriman. Allah memberikan nasihat dan bimbingan kepada mereka yang
ingin mengikuti Al-Qur'an. Dan Tuhan menciptakan perumpamaan agar
manusia dapat memikirkan tentang perumpamaan dan hukum-hukum-Nya.
Dan Allah Maha Mengetahui dan tidak ada sesuatu pun yang dapat
mengaburkan-Nya.

Radiasi UV-C memiliki energi sinar ultraviolet paling berbahaya lebih
tinggi dari sinar ultraviolet lainnya. Radiasi UV-C diserap oleh lapisan ozon
dan udara jadi tidak termasuk dalam spektrum sinar matahari di permukaan
bumi (Paparan Ultraviolet C Meningkatkan Diameter Pulpa Alba Limpa Dan
Indeks Mitotik Epidermis Kulit Mencit Ultraviolet C Exposure Increases the

White Pulp Diameter of Spleen and Epidermal Mitotic Index of Mice Skin,n.d.)
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Spektrum cahaya dengan intensitas tinggi dapat mempengaruhi kematian
sel. Radiasi ultraviolet dapat merusak DNA. Bahan dasar DNA, basa purin dan
piramidal, paling banyak menyerap radiasi ultraviolet. Penyerapannya tertinggi
dari DNA dan RNA terjadi pada panjang gelombang ultraviolet 265 nm
(Anderson & Barnett, 2013). Sel-sel dapat mati karena gangguan DNA ini.
Selain itu, efek samping penyuaran ultraviolet termasuk fluks ion yang tidak
normal, peningkatan permeabilitas membran, dan depolarisasi membran.

Dengan kemajuan teknologi, sinar ultraviolet dapat diperoleh secara
buatan dan alami. Lampu neon bertekanan rendah (tekanan rendah) dan lampu
merkuri bertekanan sedang (tekanan sedang) menghasilkan sinar ultraviolet
alami, sedangkan sinar ultraviolet buatan berasal dari sinar matahari. Lampu
merkuri bertekanan sedang mengeluarkan lebih banyak radiasi ultraviolet
daripada lampu merkuri bertekanan rendah. Namun, radiasi lampu bertekanan
rendah mematikan lebih banyak bakteri, virus, dan protozoa pada 253,7 nm,
sedangkan radiasi lampu bertekanan rendah mencapai 180-1370 nm
(Hendriyanto Cahyonugroho Progdi Teknik Lingkungan et al., n.d.).

Radiasi UV juga dapat dihasilkan buatan yaitu lampu pijar (lampu halogen
tungsten), lampu neon (sejenis lampu yang digunakan dalam industri untuk
fotopolimerisasi. dengan lampu kuman intensitas tinggi untuk sterilisasi dan
lampu las logam) dan lampu UV(Alatas et al., n.d.).

2.1.2 Interaksi Radiasi UV-C Terhadap Materi

Sinar ultraviolet yang mengenai suatu benda menyebabkan penyerapan

cahata atau Absorbansi. Penyerapan atau absorbansi merupakan suatu bentuk

hubungan antara cahaya dengan suatu atom atau molekul. Penyerapan terjadi
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dengan adanya cahaya bertumbukan langsung antara atom-atom bahan dengan
elektron-elektron atom tersebut menyerap energi. Menjadi jumlah cahaya yang
keluar dari material atau material menjadi lebih sedikit ketika menghadapi
masalah tersebut. Absorbansi dapat dinilai sebagai banyaknya cahaya yang
diserap oleh bahan tersebut. Persamaan dari absorbansi dapat dituliskan dengan

rumus berikut (Dwi Setiawan, N.D.):
I
A= —log;y(T) = —logo(M) @1

Persamaan di atas juga dapat dituliskan dengan (Dwi Setiawan, N.D.):

A= — In (T) (2.2)

In(10)
Karena T merupakan tranmitansi yang persamaannya dapat dituliskan dengan
(Dwi Setiawan, N.D.):

T =exp(—at) (2.3)

Maka dengan menstribusikan persamaan (2.3) kedalam persamaan (2.1)
akan didapatkan besarnya intensitas cahaya setelah melewati bahan yaitu
(Dwi Setiawan, n.d.):

I, = Iy exp(—at) (2.4)

Persamaan (2.4) juga dapat diturunkan menjadi persamaan yang
menyatakan koefisien absorbsi bahan yang dihubungkan dengan transmitansi
yaitu (Dwi Setiawan, n.d.):

a=—=In(T) (2.5)
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Kemudian jika persamaan (2.3) disubstitusikan kedalam persamaan (2.2)
akan di peroleh hubungan antara absorbansi, koefisien absorbansi dan
ketebalan bahan yaitu(Dwi Setiawan, N.D.):

a=2In(10) (2.6)
Keterangan: A = Absorbansi
T = Transmitansi
I, = Intensitas Cahaya keluar (W/m?)
I, = Intensitas Cahaya masuk (W/m?)
a,, = Koefisien absrobsi (cm™)
t = Ketebalan bahan (cm)

Sinar UV mempunyai kemampuan merusak DNA. Penyerapan
kebanyakan sinar UV bersifat basa purin dan pirimidin muncul pada 260 nm
sehingga menyebabkan kematian sel. Paparan sinar ultraviolet juga
menyebabkan aliran ion tidak normal sehingga meningkatkan permeabilitas
depolarisasi membran sel (Ali As et al., n.d.). Ini adalah mekanisme dimana

sinar ultraviolet merusak DNA mikroorganisme:

(‘A’ﬁ Sinar UV /=) Dimer Timin

DNA Rusak

Gambar 2.1 Pengaruh Sinar UV Terhadap DNA Sel Hidup

Sinar ultraviolet menyinari mikroorganisme penyebabnya DNA (asam
deoksiribonukleat) mikroorganisme ini menyerap energi cahaya sinar

ultraviolet. Penyerapan energi ini kemudian menyebabkan terbentuknya ikatan
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hidrogen pada nitrogen menjadi rusak. Hal ini menyebabkan terjadinya
perubahan kimia pada nukleoprotein tetangga dan molekul timin yang terikat
secara kovalen. Proses ini menyebabkan kode genetik salah dibaca dalam
prosesnya sintesis protein kemudian menghasilkan mutasi yang akan merusak
atau mengganggu fungsi vital tubuh. Akhirnya penyebabnya mikroorganisme
mati (Luh Sulatri et al., 2017).

Setelahnya, ada beberapa hal yang terjadi. Salah satu bukti masa fisika
adalah bahwa molekul porfirin, yang merupakan molekul peka cahaya,
menyerap foton dengan sangat cepat dalam waktu sepuluh hingga lima belas
detik. Molekul porfirin memiliki kemampuan untuk menyerap sumber cahaya
dengan spektrum serapan yang tepat, yang menyebabkan peningkatan dari
tingkat getaran dasar ke tingkat yang lebih tinggi. Ketika molekul berinteraksi
satu sama lain selama stimulasi, energi panas (panas) mereka berkurang atau
hilang. Ketidakstabilan molekul terjadi selama getaran, yang menyebabkannya
memantul kembali pada tingkat getaran dasar. Akibat eksitasi molekul setelah
peristiwa penyerapan, proses fotokimia mengubah energi dan struktur elektron.
Tahap fotobiologis, yang melibatkan interaksi dengan cahaya untuk mengubah

sel-sel organisme, mengikuti kedua tahap ini (Streptococcus et al., n.d.).



33

5

Tl

YW

UWWVYWWW» 2 K ic

2
s3] & VWWWWOWWARVYVWW -
= S
[+ VWAW >.
- 2w s
e ¢ 3 2
2
w - -
! Tl = ISC s
Uy e S wn
N VWA (‘g o
2
=+
S
wss

Gambar 2.2 Mekanisme Fotofisika

Gambar di atas menunjukkan mekanisme fotofisik yang menghasilkan
berbagai spesies oksigen reaktif dan memulai fotokimia yang menyebabkan
fotoinaktivasi bakteri. Molekul yang menyerap radiasi akan mengeksitasi
molekul tersebut dari tingkat getaran keadaan dasar singlet elektronik SO ke
salah satu tingkat getaran alami keadaan tereksitasi elektronik.Eksitasi yang
dihasilkan cenderung kembali ke keadaan dasar melalui reaksi kimia atau
diubah menjadi panas dan dilepaskan ke lingkungan selama konversi internal
atau proses relaksasi getaran.

Putaran elektron dalam keadaan tereksitasi rangkap tiga T, dapat
kembali dalam keadaan tereksitasi singlet S;, Peristiwa ini disebut interferensi
antar sistem (intersystem crossing). Peristiwa tersebut dapat terjadi jika tingkat
getaran terendah dari keadaan triplet tumpang tindih dengan salah satu tingkat
getaran yang lebih tinggi dari keadaan triplet. Sebuah molekul saat ini berada
dalam keadaan tereksitasi tersier dan bertabrakan dengannya molekul lain akan
kehilangan energi dan menyebabkan keadaan kembali getaran terendah
dibandingkan triplet. Dari proses itu, molekul akan mengalami persilangan

antara kedua sistem pada tingkat getaran yang lebih tinggi lemah. Molekul
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dalam keadaan tereksitasi rangkap tiga tidak selalu kembali keadaan dasar
melalui campur tangan antar sistem dilarang menurut aturan Pauli, tetapi dapat
kehilangan energi karena emisi foton. Jadi ia memiliki kehidupan cukup lama
(sekitar 102 - 102 detik). Molekul ini kemudian akan melakukannya
mengirimkan energinya ke molekul oksigen (reaksi fotokimia) dan
menyebabkan pergerakan molekul oksigen dari eksitasi rangkap tiga ke eksitasi
tunggal di atas groundstate (Adytia Nugraha et al., 2017).

2.2 Lampu Ultraviolet

Lampu UV dapat bertindak sebagai alat untuk membunuh mikroorganisme
patogen dan non-patogen. Bakteri penyebab penyakit lebih padat pada alas
lantai sehingga dapat mempengaruhi tingkat hematologi ayam akibat
meningkatnya tingkat stres pada ayam. Berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan bahwa sinar UV dapat membantu menurunkan tingkat stres pada
ayam (Ultraviolet, n.d.).

Mikroorganisme selalu masuk ke dalam kendang melalui udara atau alas
kandang. Jumlah mikroorganisme ini dapat mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan ayam broiler. Menurut lokasi mikroorganisme, ada berbagai
metode untuk menangani kontrol mikroorganisme. Secara mekanis dengan
penyaringan, secara kimia dengan disinfektan, dan secara fisik dengan
pemanasan dan radiasi ultraviolet. Radiasi ultraviolet atau sterilisasi dengan
bahan kimia dapat digunakan untuk mengontrol kandang (Ariyadi et al).

Panjang gelombang lampu ultraviolet dapat mempengaruhi kondisi tersebut
fisiologi. Menggunakan sinar UV membantu kesehatan dan kesejahteraan

ayam, menjadikannya lebih aktif dan energik pertumbuhannya semakin cepat.
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Penting untuk memilih sumber cahaya yang tepat cocok untuk beternak ayam,
ayam petelur dan unggas lainnya. Ternak yang dipelihara di tempat terang
sering kali mengalami detak jantung lebih baik dibandingkan yang dipelihara
tanpa menggunakan cahaya lampu. Faktanya menggunakan pancaran cahaya,
ternak bereaksi ke lingkungan yang lebih baik yang mengurangi tingkat stres
pada hewan peliharaan. Penyerapan panas per panjang gelombang merupakan
salah satu faktornya mempengaruhi respon fisiologis ungas (Raziq et al., 2021).
2.3 Ayam Broiler
2.3.1 Pengertian Ayam Broiler
Ayam broiler merupakan keturunan unggas air liar yang didomestikasi
sekitar 8.000 tahun yang lalu. Sejarah pertama kali mencatat domestikasi ayam
hutan liar ini terlahir di Asia. Domestikasi ayam yang berkelanjutan dimulai
pada abad ke-19 dan langkah demi langkah menjadi sistem modern. Sistem
pemeliharaannya hanya memerlukan lahan yang tidak luas. Upaya ini dapat
diusahakan secara intensif akan dapat meningkatkan produksi ternak dan
daging (Susanti et al., n.d.).
Susilorini dkk., (2009) menyatakan bahwa taksonomi ayam broiler

sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia,
Filum : Chordata,
Kelas : Aves,
Subkelas : Neonithes,
Ordo : Galliformis,

Genus : Gallus,
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Spesies : Gallus domesticus.

Ayam broiler adalah ayam pedaging yang telah diseleksi secara genetik
dengan teknologi modern sehingga memiliki kualitas serat yang lembut,
konversi pakan rendah, dan pertumbuhan yang paling cepat (Pratikno, 2010).
Ayam broiler memiliki efisiensi pakan yang tinggi, berat badan yang besar, dan
bentuk dada yang lebar, tebal, dan penuh (Palepi et al.,nd). Ayam broiler
mempunyai kelebihan, namun juga kekurangan. Ini termasuk rentan stres dan
rentan terhadap infeksi patogen, yang menyebabkan risiko kematian yang
tinggi (Aryanti et al., n.d.). Kelebihan ayam broiler termasuk pertumbuhan
yang cepat, pertumbuhan berat badan yang cepat, dan kualitas daging yang
sangat baik. Kekurangannya sulit untuk beradaptasi dan rentan terhadap
penyakit menular, yang memerlukan sistem pemeliharaan yang intensif
(Metasari et al., n.d.).

Ayam broiler dipelihara dengan tujuan menghasilkan daging unggul.
Bulu putih halus adalah ciri khas ayam broiler. Ayam pedaging biasanya
dipanen ketika umurnya empat sampai enam minggu dan beratnya sekitar 1,5
kilogram. Rekayasa genetika memungkinkan ayam broiler ini terlihat lebih
baik, tetapi memerlukan aspek lain, seperti manajemen pemeliharaan dan
peningkatan kualitas pangan dan kesehatan 30% genetik dan 70% lingkungan
mempengaruhi pertumbuhan ayam broiler (Tantalo, n.d.). Konsumsi daging
broiler terus meningkat setiap tahunnya. Tingkat keberhasilan panen peternak
sangat mempengaruhi jumlah daging broiler yang dijual. Pengelolaan yang

dilakukan oleh peternak sangat mempengaruhi hasil panen (Sanmorino, 2017).
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2.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ayam Broiler
Rasyaf (2003) berpendapat bahwa keunggulan ayam broiler ini akan
muncul jika lingkungan mendukungnya, karena faktor genetik saja tidak
dapat menghasilkan keuntungan yang nyata. Keunggulan ayam ini didukung
oleh faktor-faktor berikut:
1. Makanan
Makanan adalah masalah kualitas dan kuantitas. Pertumbuhan yang cepat
tidak akan terjadi jika tidak didukung oleh pemberian pakan yang
mengandung protein dan asam amino yang seimbang sesuai dengan
kebutuhan ayam.
2. Suhu lingkungan
Ayam pedaging akan tumbuh paling baik pada suhu ruangan antara 19°C
dan 21°C. Suhu lingkungan di Indonesia lebih hangat dibandingkan di
wilayah pesisir, jadi ayam akan mengurangi panasnya dengan banyak
minum air putih dan tidak makan.
3. Pemeliharaan
Bibit atau DOC yang baik juga memerlukan perawatan yang baik. Saat
ayam broiler dipelihara dengan cara “self-catering (Swalayan)” seperti
meningkatkan pakan, tempat tinggal dan kesehatan ayam karena kehebatan
ayam membutuhkan perawatan yang baik dan makanan yang benar.
4. Pemilihan DOC
Ada beberapa yang perlu di perhatikan dalam memilih DOC.
e Anak ayam dilahirkan dari induk yang sehat sehingga tidak membawa

penyakit bawaan.
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e Anak ayam mempunyai mata yang cerah, bersinar, aktif, dan tampak
segar. Kecerahan mata merupakan faktor yang paling mudah untuk
mendeteksi kondisi suatu peternakan unggas.
¢ Anak ayam tersebut tidak mempunyai kelainan fisik, kaki bengkok, mata
buta atau kelainan fisik lain yang terlihat. Bulunya halus dan kering.
5. Perkandangan
Kandang ayam adalah rumah bagi ayam. Semua pengamatan hingga panen
terjadi di dalam kandang. Oleh karena itu, agar ayam tumbuh lebih baik,
pengelolaan kandang harus selalu diperhatikan (Fadilah, 2013).
Pengawasan kandang termasuk memastikan kepadatan kandang sesuali,
menjaga kondisi kandang, dan pencahayaan Fadilah (2013).
a) Penyesuaian kepadatan kandang
Untuk menentukan jumlah ayam yang akan dipelihara, perhitungan ini
harus dilakukan. Pertumbuhan ayam (jumlah berat badan yang
meningkat setiap hari), konversi pakan (FCR), dan mortalitas (jumlah
kematian) semuanya dipengaruhi secara langsung oleh penentuan
kepadatan kandang. Semakin banyak ayam yang dipanen, semakin
banyak ayam yang ada di dalam kandang.
b) Pemeliharaan kondisi kandang
Kondisi kandang harus dijaga dengan baik karena merupakan investasi
biaya pembuatan kandang cukup mahal, kandang yang dirawat dengan
baik akan bertahan lama, dan kandang merupakan tempat tinggal ayam

selama pemeliharaan.
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c) Pencahayaan
Sejak tahun 1960 an, Studi tentang program pencahayaan ayam
pedaging komersial sebagian besar telah selesai. Hasil penelitian
terbaru menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara program
pencahayaan dengan peningkatan berat badan harian dan peningkatan
efisiensi dalam mengubah makanan menjadi daging, Yyang
meningkatkan keberhasilan produksi ayam broiler komersial.
2.4 Mortalitas Pada Ayam Broiler

Mortalitas adalah angka kematian yang berhubungan dengan ternak. Ada
banyak faktor yang mempengaruhi kematian pada produksi unggas. Misalnya
karena sakit, kurang makan, kurang air minum, suhu, kebersihan, dan lain-lain.
Penyakit didefinisikan sebagai setiap penyimpangan gejala dari kondisi
kesehatan normal. Mortalitas disebabkan tergantung pada jenis penyakit yang
menyerang unggas tersebut. Pada kelompok ayam pedaging, angka kematian
tahunan maksimum biasanya sekitar 4%. Kematian yang melebihi jumlah
tersebut harus dianggap sebagai kondisi serius yang memerlukan perhatian
segera dari peternak yang bersangkutan.

Mortalitas atau kematian ayam merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan peternakan ayam. Kematian ayam
broiler yang tinggi biasanya terjadi pada tahap awal atau akhir, dan kematian
yang lebih rendah terjadi pada tahap akhir. Jumlah ayam yang hidup dan yang
mati dihitung untuk menentukan angka kematian ayam (Samuelson, 2009).

Selain itu, ayam broiler adalah makhluk yang memiliki waktu terbatas yang

disebut "mortalitas". Dan ayam sering mati karena penyembelihan atau



40
penyakit. Beberapa faktor, seperti berat badan, ras, jenis ayam, iklim,
kebersihan lingkungan, peralatan, dan kandang, serta penyakit, mempengaruhi
kematian atau mortalitas ayam.

2.5 Abnormalitas Pada Ayam Broiler

2.5.1 Snot

Penyakit snot juga dikenal sebagai flu ayam, juga dikenal dalam dunia
kedokteran sebagai rinorea menular. Penyakit ini juga umum terjadi di
kalangan peternak ayam di Indonesia. Penyakit kelenjar ayam merupakan
salah satu penyakit pernafasan yang berpotensi mempengaruhi performa
ayam. Penyakit kelenjar dapat menyerang banyak jenis unggas, termasuk
ayam pedaging.

Penyakit snot disebabkan oleh bakteri Haemophilus gallinarum.
Penyakit ini mudah menular melalui kontak langsung dengan ayam yang
tertular atau secara tidak langsung melalui makanan, minuman, udara, dan
feses yang terkontaminasi. Hidung keluar air seringkali disebabkan oleh
kondisi kandang yang buruk. Ayam yang terkena penyakit snot akan
menunjukkan banyak gejala seperti kesulitan bernapas, mendengkur keras,
keluarnya cairan berbau busuk, ayam mengangguk, bengkak di bawah mata
ayam, dan keluarnya cairan dari mata. Selain itu, ayam yang menderita
penyakit tiroid juga akan kehilangan nafsu makan sehingga menghambat
pertumbuhan dan performanya.

2.5.2 Cacingan
Penyakit cacingan atau dikenal juga dengan helminthiasis biasanya

menyerang ayam, baik ayam pedaging (broiler) maupun ayam petelur
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(layered hen), disebabkan oleh biosekuriti dan kebersihan kandang kurang
baik. Kandang yang kotor menciptakan kondisi bagi lalat, bintik, dan bahkan
tikus untuk berkembang biak. Helminthiasis mempunyai kemampuan
menyebabkan penyakit lain masuk ke dalam tubuh ayam.
2.5.3 Tetelo
Penyakit tetelo (Newcastle disease) merupakan penyakit virus yang
disebabkan oleh infeksi paramyxovirus serotipe 1 atau Newcastle virus (ND)
yang menyerang unggas khususnya unggas. Penyakit tetelo pertama kali
ditemukan oleh Kreneveld pada tahun 1926 di Indonesia. Setahun kemudian,
penyakit dengan gejala serupa ditemukan di kota Newcastle, Inggris.
Penyakit ini ditularkan dari unggas ke unggas melalui air liur dan kotoran
burung yang terinfeksi ke lingkungan. Penyakit ini juga menyerang sistem
saraf dan pernafasan unggas yang terjangkit. Ciri-ciri ayam yang terserang
penyakit telo antara lain jambul pucat, lesu, kotoran berwarna hijau, dan
kepala mirip tengleng. Serangan penyakit biasanya hanya berlangsung dua

atau tiga hari hingga ayam yang tertular mati.

2.6 Profil Hematologi Pada Ayam Broiler
Metabolisme adalah bagian penting dari tubuh yang melakukan distribusi
zat dalam tubuh. Ada ilmu yang disebut hematologi yang bertujuan untuk
mempelajari analisa darah. Profil darah atau nilai hematologi dapat digunakan
untuk mengetahui kondisi metabolisme dan kesehatan organisme hidup. Ada
perubahan komposisi darah yang dapat dilihat melalui informasi seperti
konsentrasi hemoglobin, nilai hematokrit, jumlah sel darah putih dan merah,

dan jumlah sel darah merah. Perubahan ini dapat diamati ketika terjadi
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gangguan metabolisme, kerusakan struktur atau fungsi organ, efek obat-obatan,
atau stress (Wistar et al., 2014).

Sel darah merah membawa oksigen ke seluruh tubuh untuk kebutuhan
metabolisme tubuh. Selain itu, sel darah merah berkaitan erat dengan kesehatan
dan tingkat stres organisme. Sedangkan sel darah putih sangat erat kaitannya
dengan sistem pertahanan tubuh. Neutrofil (sel darah paling putih) bertanggung
jawab atas respon imun bawaan, sedangkan limfosit (sel darah putih dalam
tubuh) berperan penting dalam respon ini. Trombosit merupakan komponen
utama pembekuan darah yang merupakan bagian dari proses hemostasis
(Wistar et al., 2014).

Nilai hematologi normal tidak sama untuk semua makhluk. Usia, pakan,
lokasi  geografis atau lingkungan, dan tingkat stres mungkin
mempengaruhinya. Selain faktor internal (umur), faktor ekstrinsik, seperti
faktor lingkungan, pakan, cara pemberian pakan, dan metode pengambilan
darah hewan, juga mempengaruhi nilai hemoglobin ternak. Karena
penggunaan sinar ultraviolet merupakan komponen lingkungan dan teknik
pemuliaan, karakteristik hematologi ternak dapat dipengaruhi oleh sistem
peternakan yang menggunakan sinar ultraviolet (Kartikasari et al., 2019).

Penggunaan cahaya dalam produksi unggas dapat meningkatkan laju
pertumbuhan, pemanfaatan pakan, dan kualitas hidup unggas, serta
menurunkan tingkat stres yang disebabkan oleh perpindahan ternak. Intensitas
cahaya juga dapat meningkatkan kinerja fisik ternak, karena energi yang
dikeluarkan dapat mengurangi ketakutan hewan (Modern-Food-Microbiology-

7th-Ed-Springer-2005, n.d.).
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Sinar UV-C memiliki kekurangan dan kelebihan bagi hewan peliharaan.
Paparan sinar ultraviolet dapat menghasilkan vitamin D untuk hewan
peliharaan, yang merupakan manfaat bagi kesejahteraan hewan peliharaan.
Nilai hematologi yang dipelihara dapat diukur melalui perilaku. Cahaya yang
masuk ke retina hewan peliharaan dapat mempengaruhi perilaku hewan, seperti
memilih pakan yang tepat untuk pertumbuhan tubuh dan menjaga tingkat
hematologi yang baik (Modern-Food-Microbiology-7th-Ed-Springer-2005,

n.d.).



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental, karena data yang akan
digunakan bersifat data yang akan diambil langsung dari objek penelitian untuk
memperoleh data pengamatan tentang pengaruh paparan Ultraviolet C (UV-C)
terhadap pertumbuhan berat badan, mortalitas, abnormalitas, dan profil
hematologi pada ayam.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dimulai pada bulan November 2023 — Januari 2024. Tempat
penelitian dilakukan Rumah Jalan Diponegoro Sumbersuko, Tajinan, Malang
dan pengujian profil hematologi di Labotatorium Fisiologi Hewan, Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
3.3 Alat dan Bahan Penelitian

3.3.1 Alat

1. Kandang percobaan
2. Lampu UV-C

3. Tempat pakan

4. Tempat minum

5. Timbangan elektrik
6. Sarung tangan

7. Alat tulis

8. Pipet eritrosit

9. Pipet leukosit
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Bilik hitung Improved Neubeu
Heamoctometer

Selang Penghisap
Mikroskop

Tisu

Semprotan

Kabel penghubung
Flux meter

Lampu LED 5 Watt
Squit 3 cc/ml

Tabung EDTA K3 3 ml

Cooling box

3.3.2 Bahan

1.

2.

3.

8.

9.

10.

Ayam broiler

Darah ayam broiler 2 mi
Disinfektan

Larutan pengencer hayem
Larutan Pengencer turck

Air minum

Pakan ayam tipe cp 511 dan tipe comfeed

Vita chicks
Vaksin medivac ND Lasuta

Jagung gilingan
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3.4 Diagram Alir Penelitian

Mulai

v

Persiapan Kandang

v

Persiapan Alat dan Bahan

Ayam < Lampu UV-C

A \ 4
Perhitungan Pemaparan UV-C
Berat Badan 1. Daya

l 2 EXY:rtts)itas
Perhitungan Pengambilan . (mW/cmZ)
Mortalitas Daiah 3. Waktu
Pengamatan Perhitungan
Abnormalitas Profil Hematologi

|

A

Pengolahan Data

|

Analisis Data

'

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian
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3.5 Rancangan Penelitian
Penelitian ini di mulai dengan mempersiapkan alat dan bahan terlebih
dahulu. Pertama, dilakukan pembuatan kandang dengan ukuran 80x60x70 cm.
Kandang akan di bagi menjadi 13 bagian. Kandang ayam terbuat dari kayu
yang beralaskan glangsi. Kedua, disiapkan ayam yang berumur 3 hari dan sinar
UV-C dengan variasi daya lampu yaitu 5 Watt, 7 Watt, 9 Watt, dan 11 Watt dan
variasi lama pemaparan yaitu 15 menit, 30 menit, dan 60 menit yang sudah di
hitung masing-masing intensitasnya. Setiap perlakuan disiapkan sampel
sebanyak 7 sampel ayam dalam 13 kelompok kandang dengan pengulangan
sebanyak 3 kali sehingga dibutuhkan 91 ayam. Setelah dilakukan paparan maka
dilakukan perhitungan berat badan, kemudian menghitung mortalitas,
mengamati abnormalitas ayam, dan menghitung jumlah profil hematologi pada
setiap perlakuan.
3.6 Prosedur Penelitian

Langkah-Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

3.6.1 Persiapan Kandang

Kandang yang digunakan adalah kandang alas kayu ukuran standar 80 x
60 x 70 cm yang dilapisi galngsi dan koran. Ruang makan dan minum
disediakan di setiap ruang kandang. Sebelum ayam dimasukkan ke dalam
kandang, kandang ayam terlebih dahulu didisinfeksi untuk membunuh
mikroorganisme patogen. Proses desinfeksi menggunakan larutan
desinfektan dengan perbandingan 6 ml: dengan 1 liter air. Semprotkan seluruh
kandang serta area makanan dan minuman dan jemur di bawah sinar matahari

selama kurang lebih satu jam.
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3.6.2 Pemeliharaan Dan Pemberian Ransum Ayam Broiler
Ayam broiler secara acak dibagi menjadi tiga perlakuan dengan daya
dan lama paparan, dibuat 13 unit kandang dan dipelihara selama 40 hari
dengan jumlah ayam 91 ekor. Ayam broiler dipelihara dalam kandang selama
5 minggu. Pemberian vaksin Medivac ND Lasuta melalui air minum pada
umur 4 hari (Alisantosa et al., 2000; Desmidt et al., 1997). Makanan dan air
minum diberikan secara ad libitum. Pemberian pakan tipe cp 511 sampai
umur 14 hari dan pemberian pakan tipe comfeed sampai umur 40 hari. Pada
umur ayam sekitar 25 hari di campurkan dengan jagung giling untuk
penyusun pakan yanga baik untuk daging ayam dan mengandung sumber
energi yang baik untuk ayam broiler. Pada umur 3 hari-5 hari di berikan
minuman dengan campuran gula merah sebagai sumber energi dan nutrisi lain
untuk meningkatkan daya tahan tubuh, pemberian pakan air yang dicampur
gula merah terutama pada musim hujan sangat membantu meningkatkan daya
tahan tubuh ayam terhadap suhu ekstrim. Setelah pemberian air dengan
campuran gula merah pada umur 5 hari-40 hari di berikan minuman dengan
di campurkan vita chickc untuk meningkatkan pertumbuhan ayam, mencegah
stress dan meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit.
3.6.3 Perhitungan Berat Badan Pada Ayam Broiler
Ayam broiler akan ditimbang satu persatu untuk mengetahui
pertambahan berat badan dengan menggunakan timbangan digital pada akhir
penelitian.
3.6.4 Perhitungan Mortalitas Pada Ayam Broiler

Mortalitas akan dihitung pada saat akhir penelitian dengan cara:
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jumlah awal ayam pada setiap kandang —

jumlah akhir ayam pada setiap kandang
3.6.5 Pengamatan Abnormalitas Pada Ayam Broiler
Pengamatan dilakukan untuk melihat penyakit yang ada pada ayam.
Penyakit yang dilihat adalah snot, cacingan, dan tetelo. Ketiga penyakit

memiliki ciri-ciri untuk membedakannya sebagai berikut:

3.6.5.1 Ciri-Ciri Penyakit Snot
1. Kesulitan bernapas
2. Mendengkur keras
3. Keluarnya cairan berbau busuk
4. Ayam mengangguk
5. Bengkak di bawah mata ayam dan keluarnya cairan dari mata.
3.6.5.2 Ciri-Ciri Penyakit Cacingan
1. Gairah rendah
2. Nafsu makan kurang
3. Perut buncit.
3.6.5.3 Ciri-Ciri Penyakit Tetelo
1. Jambul pucat
2. Lesu
3. Kaotoran berwarna hijau
4. Kepala mirip tengleng
3.6.6 Perhitungan Profil Hematologi Pada Ayam Broiler
Di akhir penelitian, sampel darah diambil sebanyak 1 ekor setiap unit

perawatan vena brakialis dengan digunakan squit 3 cc/ml. Darah dikumpulkan
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dalam tabung Tabung EDTA K3 3 ml. Variabel yang diamati pada penelitian

ini antara lain jumlah sel darah merah dan jumlah sel darah putih.

3.6.6.1 Jumlah Sel Darah Merah (Eritrosit)

1.

Menyiapkan alat haemocytometer dan larutan pengencer
hayem untuk mengetahui jumlah sel darah merah.

Dengan menggunakan pipet eritrosit (eritrosit pipet) dan alat
pengisap (aspirator), ambil darah dari tabung reaksi sampai
batas 0,5.

Lap ujung pipet dengan kain atau tisu.

Sedot larutan pengencer Hayem sampai tanda 101 yang tertera
pada pipet eritrosit, dan kemudian pipa aspirator dilepaskan.
Tutup ujung pipet dengan ibu jari dan jari telunjuk kanan lalu
kocok keluar isi pipet selama 15-30 detik (kurang lebih 80
kali), apabila tidak segera diitung letakkan pipet secara
horizontal.

Buang 3-4 tetes cairan sebelum dimasukkan sebelum di
masukkan bilik hitung.

Pastikan bilik hitung dalam keadaan bersih.

Butir darah merah dihitung dengan mikroskop pada
pembesaran 40 kali.

Jumlah eritrosit dihitung pada 5 kotak dengan perbesaran 40
kali di bawah mikroskop. Hasil dari perhitungan eritrosit

dikalikan 10.000 (mm3).
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3.6.6.2 Jumlah Sel Darah Putih (Leukosit)

1.

Menyiapkan alat haemocytometer dan larutan pengencer turk
untuk mengetahui jumlah sel darah putih.

Dengan menggunakan pipet leukosit (leukosit pipet) dan alat
pengisap (aspirator), ambil darah dari tabung reaksi sampai
batas 0,5.

Lap ujung pipet dengan kain atau tisu.

Sedot larutan pengencer turk sampai tanda 11 yang tertera
pada pipet leukosit, dan kemudian pipa aspirator dilepaskan.
Tutup ujung pipet dengan ibu jari dan jari telunjuk kanan lalu
kocok keluar isi pipet selamal5-30 detik (kurang lebih 80
kali), apabila tidak segera diitung letakkan pipet secara
horizontal.

Buang 3-4 tetes cairan sebelum dimasukkan sebelum di
masukkan bilik hitung.

Pastikan bilik hitung dalam keadaan bersih.

Butir darah merah dihitung dengan mikroskop pada
pembesaran 10 kali.

Menghitung leukosit di empat bidang besar dari Kiri atas ke
kanan, ke bawah lalu ke kiri, ke bawah lalu ke kiri dan
seterusnya. Untuk sel dalam satu baris, sel di baris Kiri dan atas
dihitung.Jumlah sel darah merah dihitung dalam lima kotak di
bawah mikroskop dengan perbesaran 10x. Hasil hitung sel

darah merah dikalikan 50 (mm?3).



3.7 Teknik Pengumpulan Data

3.7.1 Berat Badan
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Data yang telah diperoleh berupa hasil perhitungan berat badan pada

ayam yang di pada akhir penelitian setelah diberi papari sinar UV-C dengan

variasi daya, variasi intensitas dan variasi waktu kemudian diolah dan dicatat

pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Pengolahan Data Berat Badan

Perlakuan Berat Badan (kg) Rata-
Daya | Intensitas | Waktu 2 3 Rata
(Watt) | (mW/cm?) | (Menit)

15
Kontrol 0 30
60
15
5 62 30
60
15
7 83 30
60
15
9 96 30
60
15
11 108 30
60

3.7.2 Mortalitas

Data yang telah diperoleh berupa hasil perhitungan mortalitas pada ayam

setelah diberi papari sinar UV-C dengan variasi daya, variasi intensitas dan

variasi waktu variasi daya, variasi intensitas dan variasi waktu kemudian

diolah dan dicatat pada tabel 3.2




Tabel 3.2 Pengolahan Data Mortilitas
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Perlakuan

Daya (Watt)

Intensitas (mW/cm?)

Waktu (Menit)

Jumlah Mortalitas

Kontrol

0

15

30

60

62

15

30

60

83

15

30

60

96

15

30

60

11

108

15

30

60

3.7.3 Abnormalitas

Data yang telah diperoleh berupa hasil perhitungan abnormalitas pada

ayam setelah diberi paparin sinar UV-C dengan variasi daya, variasi intensitas

dan variasi waktu kemudian diolah dan dicatat pada tabel 3.3

Tabel 3.3 Pengolahan Data Abnormalitas

Perlakuan Abnormalitas
Daya | Intensitas | Waktu . Jumlah.
(Watt) | (mW/em?) | (Menit) Snot | Cacingan | Tetelo | Abnormalitas
15
Kontrol 0 30
60
15
5 62 30
60
15
7 83 30
60
15
9 96 30
60
15
11 108 30
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Perlakuan Abnormalitas
Daya | Intensitas | Waktu Jumlah
(Watt) | (mW/cm?) | (Menit) Snot | Cacingan | Tetelo | Abnormalitas
60

3.7.4 Profil Hematologi

Data yang telah diperoleh berupa hasil perhitungan profil hematologi

yaitu jumlah sel darah merah (Eritrosit) dan jumlah sel darah putih (Leukosit)

pada ayam setelah di paparin sinar UV-C dengan variasi daya, variasi

intensitas dan variasi waktu kemudian diolah dan dicatat pada tabel 3.4 dan

tabel 3.5.

Tabel 3.4 Pengolahan Data Jumlah Sel Darah Merah (Eritrosit)

Perlakuan

Profil Hematologi

Daya (Watt)

Intensitas (mW/cm?)

Waktu (Menit)

Eritrosit (10%/mm?)

Kontrol

0

15

30

60

62

15

30

60

83

15

30

60

96

15

30

60

11

108

15

30

60

Tabel 3.5 Pengolahan Data Jumlah Sel Darah Putih (Leukosit)

Perlakuan Profil Hematologi

Daya (Watt) | Intensitas (mW/cm?) | Waktu (Menit) | Leukosit (10*/mm?)
15
Kontrol 0 30
60
5 62 1>

30
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Perlakuan Profil Hematologi
Daya (Watt) | Intensitas (mW/cm?2) | Waktu (Menit) | Leukosit (103/mm?)
60
15
7 83 30
60
15
9 96 30
60
15
11 108 30
60

3.8 Teknik Analisis Data
Teknik analisa data yang digunakan dari penelitian ini untuk pengolahan
data berat badan, mortalitas, abnormalitas dan profil hematologi dianalisis
menggunakan analisis data statistik SPSS menggunakan Uji Faktorial. Analisis
yang sama dilakukan pada setiap data pada ayam yang diberi paparan Sinar

UV-C dengan variasi daya dan lama papasran.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh paparan sinar UV-C
terhadap berat badan, mortalitas, abnormalitas dan profil hematologi pada
ayam.

Penelitian mengenai pengaruh paparan sinar UV-C terhadap berat badan,
mortalitas, abnormalitas dan profil hematologi pada ayam memiliki beberapa
tahapan. Tahapan yang pertama adalah pemeliharaan ayam. Ayam yang di
gunakan adalah ayam broiler yang berumur 3 hari. Ayam brolier yang di
pelihara sebanyak 91 ekor yang dibagi menjadi 13 kandang yang di isi setiap
kandang sejumlah 6 ekor ayam. Setiap kandang akan di sinari oleh lampu LED
5 Watt dan di paparani dengan lampu UV-C dengan daya 5 Watt, 7 Watt, 9 Watt,
dan 11 Watt dan waktu yang berbeda-beda yaitu 15 menit, 30 menit, dan 60
menit. Sebelum ayam di bagi akan di hitung nilai intensitas pada masing-
masing daya dan dihasilkan nilai intensitas untuk 5 Watt adalah 62 mW/cm?, 7
Watt adalah 83 mW/cm?, dan 9 Watt adalah 96 mW/cm? dan 11 Watt adalah
108 mW/cm?. Pemberian Pakan dan air minum dilakukan secara ad libitum.
Pakan dan minum akan di berikan setiap hari 2-3 kali. Ayam broiler akan
diamati sampai ayam berumur kurang lebih 40 hari. Tahapan yang kedua
adalah perhitungan berat badan setiap ayam pada akhir penelitian yang
menggunakan timbanga elektrik dan kemudian di rata-rata. Tahap yang ketiga
adalah perhitungan mortalitas. Perhitungan dilakukan dengan mengurangi

jumlah awal ayam setiap kandangan dengan jumlah akhir setiap kandang.
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Tahap keempat adalah pengamatan abnormalitas pada ayam. Abnormalitas
pertama yang diamati yaitu snot yang memiliki ciri-ciri kesulitan bernapas,
mendengkur keras, keluarnya cairan berbau busuk, ayam mengangguk,
bengkak di bawah mata ayam dan keluarnya cairan dari mata. Abnormalitas
kedua yang diamati yaitu cacingan yang memiliki ciri-ciri gairah rendah, nafsu
makan kurang, dan perut buncit. Abnormalitas ketiga yang diamati yaitu tetelo
yang memiliki ciri-ciri jambul pucat, lesu, kotoran berwarna hijau,kepala mirip
tengleng. Tahap yang ke lima adalah pengambilan darah dengan squit 3 cc/ml
sebanyak 2 ml pada vena ayam. Pengambilan sampel darah dilakukan pada
setiap kandang dengan memilih ayam yang terbaik dan memiliki berat badan
terbanyak. Ayam yang di ambil setiap kandang sejumlah 1 ekor sehingga total
darah yang diambil adalah 13. Tahap ke enam adalah perhitungan eritrosit
menggunakan alat haemocytometer dan larutan pengencer hayem. Sebelumnya
akan di preprasi terlebih dahulu kemudian diamati menggunakan mikroskop
untuk nilai eritoristnya. Tahap ke tujuh adalah perhitungan leukosit
menggunakan alat haemocytometer dan larutan pengencer turk. Sebelumnya
akan di preparasi terlebih dahulu kemudian diamati menggunakan mikroskop.
Tahap ke terakhir adalah perhitungan eritrosit dan leukosit menggunakan
aplikasi Image Raster.

4.2 Data Hasil Penelitian

4.2.1 Pengaruh Paparan Sinar UV-C Terhadap Badan Pada Ayam
Ayam yang di papari sinar UV-C dengan daya 5 Watt dengan intensitas
62 mW/cm?, 7 Watt dengan intensitas 83 mW/cm? dan 9 Watt dengan

intensitas 96 mW/cm? dan 11 Watt dengan intensitas 108 mW/cm? dan waktu
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yang berbeda-beda yaitu 15 menit, 30 menit, dan 60 menit. Berat badannya
akan di hitung pada akhir penelitian menggunakan timbangan elektrik. Adapun
data berat badan setelah di papari sinar UV-C dengan variasi intensitas dan

waktu pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Data Hasil Paparan Sinar UV Terhadap Berat Badan Pada Ayam

Perlakuan Berat Badan (Kg) Rata-Rata +
Daya Intensitas Waktu 1 ) 3 4 Standar
(Watt) (mW/cm?) (Menit) Deviasi
15 1,030 | 0,820 ] 0.992 | 0,890 | 0,913+0,873
Kontrol 0 30 1,030 | 0,820 ] 0.992 | 0,890 | 0,913+0,873
60 1,030 | 0,820 0.992 | 0,890 | 0,913+0,873
15 1,003 | 1,001 | 1,123 | 1,054 | 1,046+0,500
5 62 30 1,113 | 1,007 | 1,007 | 1,043 | 1,04340,043
60 1,000 | 1,004 | 1,013 | 1,009 | 1,007+0,005
15 1,013 | 1,001 | 0,983 | 1,012 | 1,002+0,012
7 83 30 1,022 | 1,003 | 0,994 | 0,997 | 1,004+0,011
60 1,000 | 1,000 | 1,003 | 1,003 | 1,002+0,002
15 0,935 | 1,000 | 0,880 | 1,005 | 0,955+0,051
9 96 30 0,888 | 0,976 | 1,010 | 0,779 | 0,93340,089
60 1,003 | 0,856 | 1,001 | 0,909 | 0,942+0,063
15 0,985 0,980 | 1,018 | 0,965 | 0,987+0,019
11 108 30 1,003 | 0,999 | 1,000 | 0,876 | 0,970+0,054
60 1,000 | 1,002 | 0,998 | 0,905 | 0,976+0,041

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa paparan sinar UV-C tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap berat badan. Jumlah rata-rata berat badan sebelum
dipapari sinar UV-C sebesar (0,913+0,873) Kg. Pada daya 5 watt dan intensitas
62 mW/cm? rata-rata berat badan ayam tertinggi pada lama paparan 15 menit
yaitu sebesar (1,046+0,500) kg. Pada daya 7 watt dan intensitas 83 mW/cm?
rata-rata berat badan tertinggi juga pada lama paparan 30 menit yaitu sebesar
(1,004+0,011) kg. Pada daya 9 watt dan intensitas 96 mW/cm? rata-rata berat
badan tertinggi juga pada lama paparan 15 menit yaitu sebesar (0,955+0,051)
kg. Pada daya 11 watt dan intensitas 108 mW/cm? rata-rata berat badan

tertinggi pada lama peparan 15 menit yaitu sebesar (0,987+0,019) kg. Hal ini
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menunjukkan bahwa semakin tinggi daya dan intesnitas sinar UV-C yang
diberikan dan semakin lama waktu pemaparan maka berat badan semakin

menurun. Seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.1 dan gambar 4.2.
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Gambar 4.1 Grafik pengaruh intensitas terhadap berat badan

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa pada intensitas 62 mW/cm? adalah
rata-rata berat badan tertinggi di bandingkan intensitas yang lainnya. Pada
intensitas 96 mW/cm? adalah rata-rata terendah dibandingkan intensitas yang

lain.
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Gambar 4. 2 Grafik pengaruh lama paparan berat badan
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Gambar 4.2 menunjukkan grafik yang konstan pada intensitas 108
mW/cm?. Pada intensitas 62 mW/cm? dan intensitas 96 mW/cm? mengalami
penurunan pada lama paparan 60 menit. Rata-rata berat badan optimum berada
pada intensitas 62 mW/cm? dengan lama paparan 30 menit.

Berdasarkan data berat badan setelah dipapari sinar UV-C tabel 4.1,
gambar 4.1, dan gambar 4.2, dilakukan uji faktorial untuk membandingkan
rata-rata pengaruh intensitas paparan sinar UV dan lama paparan terhadap berat
badan pada ayam agar mengetahui perbedaan signifikan dari dua atau lebih
kelompok data yang terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Faktorial Terhadap Berat Badan

Source Type III Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Model 81.397* | 12 6.783 | 2344.277 | .095
Waktu 059 | 2 .020 6.848 | .295
Intensitas 002 | 4 .001 283 | .933
Waktu*Intensitas 021 ] 8 .003 1.204 | .301
Error 208 | 72 .003
Total 81.606 | 98

Hasil analisis data statistik menggunakan SPSS dengan uji faktorial
pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa waktu lama paparan tidak memiliki
pengaruh nyata terhadap berat badan ayam dengan nilai signifikasi 0.295 lebih
dari a (0.05). Nilai signifikansi intensitas paparan sinar UV-C pada ayam
adalah 0.933 lebih dari a (0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa intensitas
pada paparan sinar UV-C tidak memiliki pengaruh nyata terhadap berat badan
ayam. Nilai signifikansi interaksi waktu lama paparan dengan intensitas sinar
UV-C 0.301 dimana nilai interaksi kedua faktor tersebut lebih dari a (0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa interaksi keduanya tidak memiliki

pengaruh nyata terhadap berat badan dan tidak diperlukan uji lanjut.
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4.2.2 Pengaruh Paparan Sinar UV-C Terhadap Mortalitas Pada Ayam

Ayam yang di papari sinar UV-C dengan daya 5 Watt dengan intensitas

62 mW/cm?, 7 Watt dengan intensitas 83 mW/cm?, dan 9 Watt dengan

intensitas 96 mW/cm? dan 11 Watt dengan intensitas 108 mW/cm? dan waktu

yang berbeda-beda yaitu 15 menit, 30 menit, dan 60 menit. Jumlah

mortalitasnya akan di hitung pada akhir penelitian dengan cara jumlah awal —

jumlah akhir pada setiap kandang. Adapun data mortalitas setelah di papari

sinar UV-C dengan variasi intensitas dan waktu pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Data Hasil Paparan Sinar UV Terhadap Mortalitas Pada Ayam

Perlakuan
Daya Intensitas . Jumlgh

(Watt) (mW/cm?) Waktu (Menit) Mortalitas
15 1
Kontrol 0 30 1
60 1
15 0
5 62 30 1
60 2
15 1
7 83 30 1
60 1
15 1
9 96 30 1
60 2
15 0
11 108 30 0
60 0

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa paparan sinar UV-C dapat mempengaruhi

mortalitas pada Ayam. Pada saat sebelum paparan ayam mengalami mortalitas

1 ekor. Pada daya 5 watt intensitas 62 mW/cm?dengan waktu paparan 15 menit

tidak terjadi mortalitas pada ayam, namun saat lama paparan 60 menit terjadi

mortalitas 2 ekor. Jumlah mortalitas tertinggi pada daya 7 watt intensitas 83
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mW/cm? dengan total 4 mortalitas, pada lama paparan 15 menit terjadi
mortalitas 2 ekor, pada lama paparan 30 menit terjadi mortalitas 1 ekor, dan
pada lama paparan 60 menit terjadi mortalitas 1 ekor. Pada daya 9 watt
intensitas 96 mW/cm? mortalitas tertinggi pada lama paparan 60 menit yaitu 2
ekor. Pada daya 11 watt intensitas 108 mW/cm? tidak terjadi mortalitas. Hal ini

dapat ditunjukkan pada gambar 4.3 dan gambar 4.4.

Jumlah Mortalitas
N

0 62 83 96 108

Intensitas (mMW/cm?)

Gambar 4. 3 Grafik pengaruh intensitas terhadap mortalitas

Gambar 4.3 menunjukkan mortalitas tinggi pada intensitas 83 mW/cm?
yang berjumlah 4 ekor, dan mortalitas terendah pada intensitas 108

mW/cm?yang berjumlah 0 ekor.
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Lama Paparan (Menit)
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Gambar 4. 4 Grafik pengaruh lama paparan terhadap mortalitas

Gambar 4.4 menunjukan grafik pada lama paparan 60 menit terjadi

mortalits tertinggi dan mortalitas terendah ada pada lama paparam 30 menit.

Berdasarkan data mortalitas setelah dipapari sinar UV-C tabel 4.5,

gambar 4.3, dan gambar 4.4, dilakukan uji normalitas terlebih untuk melihat

suatu data di dalam penelitian sudah terdistribusi secara normal ataupun belum.

Uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 4. Setelah di lakukan uji normalitas

akan dilakukan transfromasi apabila hasil normalitas lebih besar dari a (0.05)

dengan menggunakan rumus arcsin V%. Berikut merupakan hasil transformsi

data mortalitas:

Tabel 4. 4 Hasil Transformasi Data Paparan Sinar UV Terhadap Mortalitas

Perlakuan
Daya Intensitas ) J umlgh
(Watt) (mW/cm?) Waktu (Menit) Mortalitas
15 5,739
Kontrol 0 30 5.739
60 5,739
15 0
> 62 30 5,739
60 8,130
15 8,130
! i 30 5,739
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Perlakuan
Daya Intensitas ) J umla.Lh
(Watt) (mW/cm?) Waktu (Menit) Mortalitas
60 5,739
15 5,739
9 96 30 0
60 8,130
15 0
11 108 30 0
60 0

Berdasarkan hasil transformasi data mortalitas pada Tabel 4.4,
dilakukan uji faktorial untuk membandingkan rata-rata pengaruh intensitas
paparan sinar UV dan lama paparan terhadap mortalitas pada ayam agar
mengetahui perbedaan signifikan dari dua atau lebih kelompok data yang
terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Faktorial Terhadap Mortalitas

Source Type III Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Model 13.000% | 12 1.083 | 1243.444 | .034
Waktu 500 2 250 4.532 | .335
Intensitas 2917 4 972 245 | 421
Waktu*Intensitas 2.833 | 8 A72 1.065 | .842
Error .000 | 72 145
Total 13.000 | 98

Hasil analisis data statistik menggunakan SPSS dengan uji faktorial pada
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa waktu lama paparan tidak memiliki pengaruh
nyata terhadap mortalitas ayam dengan nilai signifikasi 0.335 lebih dari a
(0.05). Nilai signifikansi intensitas paparan sinar UV-C pada ayam adalah
0.421 lebih dari a (0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa intensitas tidak
memiliki pengaruh nyata terhadap mortalitas ayam. Nilai signifikansi interaksi
waktu lama paparan dengan intensitas sinar UV-C 0.841 dimana nilai interaksi

kedua faktor tersebut lebih dari a (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
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interaksi keduanya tidak memiliki pengaruh nyata terhadap mortalitas dan

tidak diperlukan uji lanjut.

4.2.3 Pengaruh Paparan Sinar UV-C Terhadap Abnormalitas Pada

Ayam

Ayam yang di papari sinar UV-C dengan daya 5 Watt dengan intensitas

62 mW/cm?, 7 Watt dengan intensitas 83 mW/cm?, dan 9 Watt dengan

intensitas 96 mW/cm? dan 11 Watt intensitas 108 mW/cm? dan waktu yang

berbeda-beda yaitu 15 menit, 30 menit, dan 60 menit. Abnormalitasnya akan di

amati dan akan di hitung rata-ratanya. Adapun data abnormalitas setelah di

papari sinar UV-C dengan variasi intensitas dan waktu pada tabel 4.6

Tabel 4. 6 Data Hasil Paparan Sinar UV Terhadap Abnormalitas Pada Ayam

Perlakuan Abnormalitas
Daya Intensitas Daya ' J umlah.

(Watt) (mW/cm?) (Watt) Snot | Cacingan | Tetelo | Abnormalitas
15 0 1 0 1
Kontrol 0 30 0 1 0 1
60 0 1 1 )
15 1 1 0 2
S 62 30 0 0 1 1
60 0 0 0 0
15 0 1 0 1
7 83 30 0 1 0 1
60 0 1 0 1
15 0 1 0 1
9 96 30 0 1 1 2
60 0 1 1 )
15 0 1 0 1
11 108 30 0 0 0 0
60 0 0 0 0

Tabel 4.6 menunjukkan jumlah abnormalitas terbanyak adalah cacingan

dengan total 8 ekor yang terkena cacingan. Abnormalitas terendah adalah snot

dengan jumlah hanya 1 ekor saja. Dan total abnormalitas tetelo adalah 5 ekor.

Banyak yang menyebabkan faktor terjadinya penyakit tersebut seperti
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kurangnya kebersihan kandang atau faktor penularan dari ayam satu ke ayam

lainnya. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar 4.5 dan gambar 4.6.

Jumlah Abnormalitas

0 62 83 96 108
Intensitas (mW/cm?)

Gambar 4. 5 Grafik pengaruh intensitas terhadap abnormalitas
Gambar 4.5 menunjukkan jumlah abnormalitas tinggi pada intensitas
62 mW/cm? berjumlah 4 ekor, dan jumlah abnormalitas terendah pada daya

intensitas 96 mW/cm? yang berjumlah 1 ekor.

Jumlah Abnormalitas
w

0 15 30 60
Lama Paparan (Menit)

Gambar 4. 6 Grafik pengaruh lama paparan terhadap abnormalitas
Berdasarkan data mortalitas setelah dipapari sinar UV-C Tabel 4.6,

gambar 4.5, dan gambar 4.6, dilakukan uji normalitas terlebih untuk melihat
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suatu data di dalam penelitian sudah terdistribusi secara normal ataupun belum.
Setelah di lakukan uji normalitas akan dilakukan transfromasi apabila hasil
normalitas lebih kecil dari a (0.05) di lakukan uji lanjutan yaitu uji faktorial.
Uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 3. Uji faktorial dilakukan untuk
membandingkan rata-rata pengaruh intensitas paparan sinar UV dan lama
paparan terhadap abnormalitas pada ayam agar mengetahui perbedaan
signifikan dari dua atau lebih kelompok data yang terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Faktorial Terhadap Abnormalitas

Source Type III Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Model 142.723% | 12 11.894 | 1.857 | .000
Waktu 16.468 | 2 8.234 | 1.286 | .000
Intensitas 2745 | 4 915 | .143 1.000
Waktu*Intensitas 49.404 | 8 8.234 | 1.286 | .000
Error 153.702 | 72 6.404
Total 296.425 | 98

Berdasarkan analisis data statistik menggunakan SPSS dengan uji
faktorial pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa faktor intensitas pengaruh nyata
terhadap abnormalitas dengan nilai signifikasi 0.00 atau lebih kecil dari a
(0.05) sehingga intensitas mempunyai pengaruh nyata terhadap abnormalitas.
Nilai signifikasi faktor lama paparan sebesar 0.00 dan interaksi keduanya
sebesar 0.00. Hasil dari kedua faktor menunjukkan hasil yang lebih kecil dari
a (0.05) sehingga lama paparan dan intensitas keduanya memiliki pengaruh
nyata terhadap abnormalitas sehingga diperlukan uji lanjut. Selanjutnya
dilakukan uji DMRT untuk membandingkan rata-rata masing-masing
kelompok data. Berikut merupakan hasil DMRT untuk dapat mengetahui
pengaruh intensitas paparan sinar UV-C dan lama paparan yang paling

berpengaruh.
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Intensitas (mW/cm?) Abnormalitas Notasi Huruf
108 mW/cm? 0.11100 a
96 mW/cm? 0.22200 ab
83 mW/cm? 0.33333 ab
62 mW/cm? 0.55567 b

Notasi yang mengandung huruf sama menunjukkan bahwa perlakuan
tersebut tidak berbeda. Notasi yang mengandung huruf berbeda menunjukkan
bahwa perlakuan tersebut berbeda. Berdasarkan tabel 4.8, perlakuan intensitas
108 mW/cm?, intensitas 96 mW/cm? dan intensitas 83 mW/cm? memiliki notasi
yang mengandung huruf sama sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
perlakuan tersebut tidak berbeda. Perlakuan intensitas 96 mW/cm?, intensitas
83 mW/cm?, dan intensitas 62 mW/cm? memiliki notasi yang mengandung
huruf sama sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua perlakuan tersebut tidak
berbeda. Namun, perlakuan intensitas 108 mW/cm? dan intensitas 62 mW/cm?
memiliki notasi yang mengandung huruf sama sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua perlakuan tersebut tidak berbeda.

Tabel 4. 9 Hasil Uji DMRT Lama Paparan Sinar UV-C Terhadap Abnormalitas

Lama Pap aran Abnormalitas Notasi Huruf
(Menit)
60 Menit 0.24975 a
30 Menit 0.25000 ab
15 Menit 0.41675 b

Notasi yang mengandung huruf sama menunjukkan bahwa perlakuan

tersebut tidak berbeda. Notasi yang mengandung huruf berbeda menunjukkan
bahwa perlakuan tersebut berbeda. Berdasarkan tabel 4.9, perlakuan 60 menit
dan 30 menit memiliki notasi yang mengandung huruf sama sehingga dapat

disimpulkan bahwa kedua perlakuan tersebut tidak berbeda. Perlakuan 30
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menit dan 15 menit memiliki notasi yang mengandung huruf sama sehingga
dapat disimpulkan bahwa kedua perlakuan tersebut tidak berbeda. Namun,
perlakuan 60 menit dan 15 menit memiliki notasi yang mengandung huruf
sama sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua perlakuan tersebut tidak
berbeda.

Hasil uji DMRT pada tabel 4.8 dan tabel 4.9 menunjukkan adanya
perbedaan antara masing-masing intensitas dan lama paparan sinar UV-C
terhadap abnormalitas ayam. Dari data di atas yang paling optimal
mempengaruhi abnormalitas pada ayam terdapat pada intensitas 108 mW/cm?
dan lama paparan 60 menit.

4.2.4 Pengaruh Paparan Sinar UV-C Terhadap Profil Hematologi Pada
Ayam
Pengujian profil hematologi pada penelitian ini meliputi sel darah merah
(eritrosit) dan sel darah putih (leukosit) dengan menggunakan darah satu ekor
ayam pada setiap kandang yang di paparan sinar UV-C berbeda daya dan lama

paparannya.

a. Eritrosit

Data jumlah eritrosit didapatkan dari darah yang diamati di mikroskop
kemudian di hitung menggunakan Image Raster dan di kalikan 108/mm3,
sehingga diperoleh data pada tabel 4.10

Tabel 4. 10 Data Hasil Paparan Sinar UV Terhadap Jumlah Eritrosit Pada Ayam

Perlakuan Profil Hematologi
Intensitas Waktu Eritrosit (10%/mm?) +
Daya (Watt) (mW/cm?) (Menit) Standar Deviasi
15 18,842,713
Kontrol 0 30 18,842,713
60 18,842,713
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Perlakuan Profil Hematologi
Intensitas Waktu Eritrosit (10%/mm?) +
Daya (Watt) (mW/cm?) (Menit) Standefr Deviasi)
15 16,6+5,500
5 62 30 25,6+£5,953
60 47,245,741
15 16,8+6,675
7 83 30 43,4+8,015
60 68,2+30,162
15 14,6+2,059
9 96 30 28,442,728
60 36,6+2,059
15 35,6+7,839
11 108 30 53,616,741
60 82,2+57,794

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa lama paparan sinar UV-C dapat
mempengaruhi eritorsit pada darah ayam. Jumlah eritrosit akan cenderung
mengalami kenaikan yang signifikan pada setiap lama paparannya. Semakin
lama waktu paparannya jumlah eritrosit juga akan semakin tinggi. Pada daya 7
watt intensitas 83 mW/cm? dengan lama paparan 60 menit menghasilkan
jumlah eritrosit terbanyak yaitu 82,2 x 10%/mm?. Jumlah eritrosit terendah
terdapat pada perlakuan daya 9 watt intensitas 96 mW/cm? dengan lama
paparan 15 menit yaitu 14, 6 x 106/mm?3. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar

4.7 dan gambar 4.8.
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Gambar 4. 7 Grafik pengaruh intensitas terhadap jumlah eritrosit
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Gambar 4.7 menunjukkan lama paparan 60 menit memiliki jumlah

eritorist terbanyak dari pada lama paparan lainnya, karena pada intensitas 108

mW/cm? jumlah eritrosit 82,2457,794 x 10%mm3. Lama paparan 15 menit

dengan intensitas 62 mW/cm? memiliki jumlah eritrosit terendah yaitu

14,645,500 x 10%/mm?,
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60

Gambar 4. 8 Grafik pengaruh lama paparan terhadap jumlah eritrosit

Gambar 4.8 menunjukkan pada lama paparan 60 menit semua daya akan

mengalami kenaikan. Kenaikan pada daya 60 menit tertinggi pada intensitas
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108 mW/cm? yaitu 82,2+57,794 x 10%/mm?>. Lama paparan 60 menit terendah
berada pada kontrol dengan jumlah eritrosit 14,6+2,713 x 10%/mm?>.
Berdasarkan data eritrosit setelah dipapari sinar UV-C Tabel 4.10,
gambar 4.7, dan gambar 4.8, dilakukan uji faktorial untuk membandingkan
pengaruh intensitas paparan sinar UV dan lama paparan terhadap jumlah
eritrosit pada ayam agar mengetahui perbedaan signifikan dari dua atau lebih
kelompok data yang terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Uji Faktorial Terhadap Jumlah Eritrosit

Source Type III Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Model 44413.600% | 12 3701.133 | 2271.952 | .000
Waktu 8759.660 | 2 4379.830 5.732 | .000
Intensitas 4720.827 | 4 1573.609 .276 | .000
Waktu*Intensitas 3515.033 | 8 585.839 1.043 | .000
Error .000 | 72
Total 44413.600 | 98

Berdasarkan analisis data statistik menggunakan SPSS dengan uji
faktorial pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa faktor daya pengaruh nyata
terhadap jumlah eritrosit dengan nilai signifikasi 0.00 atau lebih kecil dari a
(0.05) sehingga intensitas mempunyai pengaruh nyata terhadap jumlah
leukosit. Nilai signifikasi faktor lama paparan sebesar 0.00 dan interaksi
keduanya sebesar 0.00. Hasil dari kedua faktor menunjukkan hasil yang lebih
kecil dari a (0.05) sehingga lama paparan dan intensitas keduanya memiliki
pengaruh nyata terhadap jumlah eritrosit sehingga diperlukan uji lanjut.
Selanjutnya dilakukan uji DMRT untuk membandingkan rata-rata masing-
masing kelompok data. Berikut merupakan hasil DMRT untuk dapat
mengetahui pengaruh intensitas paparan sinar UV-C dan lama paparan yang

paling berpengaruh.
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Tabel 4. 12 Hasil Uji DMRT Intensitas Sinar UV-C Terhadap Jumlah Eritrosit

Intensitas (mW/cm?) Jumlah Eritrosit Notasi Huruf
96 mW/cm? 26.533 a
62 mW/cm? 29.800 b
83 mW/cm? 63.800 c
108 mW/cm? 71.067 d

Notasi yang mengandung huruf sama menunjukkan bahwa perlakuan
tersebut tidak berbeda. Notasi yang mengandung huruf berbeda menunjukkan
bahwa perlakuan tersebut berbeda. Berdasarkan Tabel 4.12, perlakuan
intensitas 96 mW/cm?, intensitas 62 mW/cm?, intensitas 83 mW/cm? dan

intensitas 108 mW/cm? memiliki notasi yang mengandung huruf berbeda,

artinya perlakuan tersebut berbeda nyata.

Tabel 4. 13 Hasil Uji DMRT Lama Paparan Sinar UV-C Terhadap Jumlah

Eritrosit
Lama Paparan (Menit) Jumlah Eritrosit Notasi Huruf
15 Menit 20.900 a
30 Menit 37.750 ab
60 Menit 84.750 b

Notasi yang mengandung huruf sama menunjukkan bahwa perlakuan
tersebut tidak berbeda. Notasi yang mengandung huruf berbeda menunjukkan
bahwa perlakuan tersebut berbeda. Berdasarkan tabel 4.13, perlakuan 15 menit
dan 30 menit memiliki notasi yang mengandung huruf sama sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua perlakuan tersebut tidak berbeda. Perlakuan 30
menit dan 60 menit memiliki notasi yang mengandung huruf sama sehingga
dapat disimpulkan bahwa kedua perlakuan tersebut tidak berbeda. Namun,
perlakuan 15 menit dan 30 menit memiliki notasi yang mengandung huruf
sama sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua perlakuan tersebut tidak

berbeda.
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Hasil uji DMRT pada tabel 4.12 dan 4.13 menunjukkan adanya perbedaan
antara masing-masing intensitas dan lama paparan sinar UV-C terhadap jumlah
eritrosit. Dari data di atas yang paling optimal mempengaruhi jumlah eritrosit
pada darah ayam terdapat pada intensitas 108 mW/cm? dan lama paparan 60
menit.
b. Leukosit
Data jumlah leukosit didapatkan dari darah yang diamati di mikroskop
kemudian di hitung menggunakan Image Raster dan di kalikan 10%/mm3,
sehingga diperoleh data pada tabel 4.14

Tabel 4. 14 Data Hasil Paparan Sinar UV Terhadap Jumlah Leukosit Pada

Ayam
Perlakuan Profil Hematologi
Intensitas Waktu Leukosit (10°/mm?) +
Daya (Watt) (mW/cm?) (Menit) Standa(r Deviasi)
15 30,4+56,8
Kontrol 0 30 30,4+56,8
60 30,4+56,8
15 40,6+19,976
5 62 30 75,615,970
60 81,6+12,737
15 52,6+8,777
7 83 30 58,24+19,260
60 90,2+24,5471
15 17,243,970
9 96 30 56,4+4,964
60 79£13,971
15 50,8+13,422
11 108 30 48,8 £10,647
60 112,4+24.451

Tabel 4.14 Jumlah nilai leukosit tertinggi di daya 11 watt intensitas 108
mW/cm? dan lama paparan 60 menit dengan jumlah 112,4 x 103/mm?. Jumlah
leukosit terendah setelah dilakukan paparan berada pada intensitas 96 mwW/cm?

lama dan paparan 15 menit dengan jumlah 17,2 x 10%/mm?. Setiap intensitas
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akan mengalami kenaikan yang signifikan pada saat lama paparannya lebih

lama. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar 4.9 dan gambar 4.10.
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80 A . Y
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60 - - _ 15 Menit

50 1 - - 30 Menit
40 - %

30 - 60 Menit
20 -
10 -
0

Leukosit (103/mm3)

0 62 83 96 108
Intensitas (mW/cm?)

Gambar 4. 9 Grafik pengaruh intensitas terhadap jumlah leukosit
Gambar 4.9 menunjukkan pada intensitas mengalami kenaikan pada lama
paparan 15 menit dan 60 menit, namun pada lama paparan 30 menit mengalami
penurunan. Nilai leukosit tertinggi berada pada intensitas 108 mW/cm? dengan
lama paparan 60 menit yaitu 112,4+24,451 X 10°/mm?. Nilai leukosit terendah
berada pada intensitas 96 mW/cm? lama paparan 15 menit yaitu 17,2+3,970 X

10°/mm°.
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Jambar 4. 10 Grafik pengaruh lama paparan terhadap jumlah leukosit

Gambar 4.10 menunjukkan pada intensitas 83 mW/cm? dan intensitas 96
mW/cm? mengalami kenaikan jumlah leukosit yang signifikan dari lama
papran 15 menit-60 menit. Pada intensitas 108 mW/cm? dengan lama paparan
60 menit menunjukkan jumlah leukosit terbanyak yaitu 112,4+24,451
10°/mm?®. Dan leukosit terendah pada intensitas 96 mW/cm? dengan lama
paparan 15 menit yaitu 17,243,970 X 10°*/mm?.

Berdasarkan data leukosit setelah dipapari sinar UV-C tabel 4.14, gambar
4.9, dan gambar 4.10, dilakukan uji faktorial untuk membandingkan pengaruh
intensitas paparan sinar UV dan lama paparan terhadap leukosit pada ayam
agar mengetahui perbedaan signifikan dari dua atau lebih kelompok data yang
terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4. 15 Hasil Uji Faktorial Terhadap Jumlah Leukosit

Source Type III Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Model 60151.580% | 12 5468.325 | 21.413 | .000
Waktu 2766.144 | 2 1383.072 | 5.416 | .000
Intensitas 1091.240 | 4 363.747 | 1.424 | .000
Waktu*Intensitas 2587916 | 8 517.583 | 2.027 | .000
Error 255.380 [ 72 255.380
Total 60406.960 | 98
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Berdasarkan analisis data statistik menggunakan SPSS dengan uji faktorial
pada Tabel 4.15 menunjukkan bahwa faktor daya pengaruh nyata terhadap
jumlah leukosit dengan nilai signifikasi 0.00 atau lebih kecil dari a (0.05)
sehingga intensitas mempunyai pengaruh nyata terhadap jumlah leukosit. Nilai
signifikasi faktor lama paparan sebesar 0.00 dan interaksi keduanya sebesar
0.00. Hasil dari kedua faktor menunjukkan hasil yang lebih kecil dari a (0.05)
sehingga lama paparan dan intensitas keduanya memiliki pengaruh nyata
terhadap jumlah leukosit sehingga diperlukan uji lanjut. Selanjutnya dilakukan
uji DMRT untuk membandingkan rata-rata masing-masing kelompok data.
Berikut merupakan hasil DMRT untuk dapat mengetahui pengaruh intensitas
paparan sinar UV-C dan lama paparan yang paling berpengaruh.

Tabel 4. 16 Hasil Uji DMRT Intensitas Sinar UV-C Terhadap Jumlah Leukosit

Intensitas (mW/cm?) Jumlah Leukosit Notasi Huruf
96 mW/cm? 50.867 a
62 mW/cm? 65.933 b
83 mW/cm? 67.000 c
108 mW/cm? 82.333 d

Notasi yang mengandung huruf sama menunjukkan bahwa perlakuan
tersebut tidak berbeda. Notasi yang mengandung huruf berbeda menunjukkan
bahwa perlakuan tersebut berbeda. Berdasarkan tabel 4.16, perlakuan intensitas
96 mW/cm?, intensitas 62 mW/cm?, intensitas 83 mW/cm? dan intensitas 108

mW/cm? memiliki notasi yang mengandung huruf berbeda, artinya perlakuan

tersebut berbeda nyata.

Tabel 4. 17 Hasil Uji DMRT Lama Paparan Sinar UV-C Terhadap Jumlah

Leukosit

Lama Paparan (Menit)

Jumlah Leukosit

Notasi Huruf

15 Menit

49.050

a
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Lama Paparan (Menit) Jumlah Leukosit Notasi Huruf
30 Menit 59.750 ab
60 Menit 90.800 b

Notasi yang mengandung huruf sama menunjukkan bahwa perlakuan
tersebut tidak berbeda. Notasi yang mengandung huruf berbeda menunjukkan
bahwa perlakuan tersebut berbeda. Berdasarkan tabel 4.21, perlakuan 15 menit
dan 30 menit memiliki notasi yang mengandung huruf sama sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua perlakuan tersebut tidak berbeda. Perlakuan 30
menit dan 60 menit memiliki notasi yang mengandung huruf sama sehingga
dapat disimpulkan bahwa kedua perlakuan tersebut tidak berbeda. Namun,
perlakuan 15 menit dan 30 menit memiliki notasi yang mengandung huruf
sama sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua perlakuan tersebut tidak
berbeda.

Hasil uji DMRT pada tabel 4.16 dan 4.17 menunjukkan adanya
perbedaan antara masing-masing intensitas dan lama paparan sinar UV-C
terhadap jumlah leukosit. Dari data di atas yang paling optimal mempengaruhi
jumlah leukosit pada darah ayam terdapat pada intensitas 108 mW/cm? dan
lama paparan 60 menit.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Paparan Sinar UV-C Terhadap Berat Berat Badan Ayam

Dari tabel 4.2 pada hasil uji faktorial dapat diketahui bahwa tidak adanya
hubungan antara paparan sinar UV-C dengan intensitas dan lama paparan sinar
terhadap berat badan. Berat badan akan mengalami kenaikan sesuai dengan
konsumsi pakan pada setiap ekor ayam. Salah satu faktor yang mempengaruhi

pertumbuhan dalam period enya adalah pakan (Adli et al., 2019). Pakan
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menyumbang prosentase 80% dalam suksesnya pemeliharaan ayam pedaging
untuk mendapatkan target produksi yang diinginkan (Adli et al., 2019).
Pemberian pakan dan air minum secara ad libitum juga bisa menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan pertumbuhan berat badan pada ayam tidak merata.
Karena jumlah ayam setiap kadang yang tidak sedikit tidak menutup
kemungkinan ayam berebut dan tidak mendapat bagian yang merata pada
setiap pemberian pakan.

Pendapat ini juga didukung oleh (Akhir et al., n.d.) yang menyatakan bahwa
pertambahan bobot badan umumnya dipengaruhi oleh jumlah pakan yang
dikonsumsi dan jumlah nutrisi yang terkandung dalam pakan. Pada suhu tinggi,
asupan pakan berkurang dan konsumsi air minum meningkat karena ayam
berusaha menekan panas dalam tubuh berlebih. Mengurangi asupan pakan dan
memperbanyak konsumsi air minum diharapkan dapat menurunkan produksi
panas tubuh endotermik, namun disisi lain kurangnya asupan pakan akan
menurunkan energi untuk pertumbuhan dan lain-lain sehingga menyebabkan
menurunnya kebutuhan zat gizi. Umumnya ayam yang mengalami stres panas
akan berusaha mengurangi asupan pakan untuk mengurangi akumulasi panas
lebih lanjut (Sugito, 2009)

Menurut (Pramudito et al., n.d.) Pencapaian rata-rata bobot badan ayam
broiler diketahui dipengaruhi oleh kualitas pakan, cara pemberian pakan, lokasi
pemberian pakan, penyakit, suhu kandang, lama pencahayaan, dan kualitas
DOC. Jika bobot ayam kurang dari bobot standar, jumlah pakan dapat ditambah
dengan persentase lebih kecil dari bobot standar. Jika berat ayam melebihi

standar, beri makan sebanyak sebelumnya. Hasil produksi dinyatakan dalam
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berat akhir, dengan berat akhir yang lebih tinggi menunjukkan kinerja produksi
yang lebih baik (Nuryati, 2019). Sebaliknya, bobot akhir yang lebih rendah
menunjukkan penampilan produksi yang buruk.

Pada intensitas 96 mW/cm? dengan daya 9 watt adalah rata-rata terendah
dari pada intensitas yang lain. Pada lama paparan 15 menit rata-ratanya adalah
0,955 kg; pada lama paparan 30 menit rata-ratanya adalah 0,933 kg; pada lama
paparan 60 menit rata-ratanya adalah 0,942 kg. Beberapa faktor yang
menyebabkan tidak meratanya jumlah rata-rata adalah terjngkitnya penyakit
pada ayam dan pemberian pakan yan secara ad litium, karena tidak menutup
kemungkinan terjadi pembagian pakan yang merata.

4.3.2 Pengaruh Paparan Sinar UV-C Terhadap Mortalitas Ayam

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa tidak adanya hubungan
antara paparan sinar UV-C dengan daya dan lama paparan sinar terhadap
mortalitas. Terjadinya mortalitas dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
bobot badan, ras, jenis ayam, iklim, kebersihan lingkungan, kebersihan
peralatan dan kandang, serta penyakit (Anggeraini et al., 2020). Menurut
(Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pertanian & Raya Jangari, 2019) sebagian besar kematian ayam terjadi pada
minggu pertama pemeliharaan dan terutama dipengaruhi oleh kondisi anak
ayam saat pemeliharaan.

Menurut (Pramudito et al., n.d.) penyebab mortalitas yang tinggi antara
lain adalah brooding kurang baik, masalah kesehatan, vaksinasi yang tidak
akurat, berat DOC yang rendah, wadah makan dan minum yang tidak memadai,

atau distribusi yang tidak merata. Menurut (Rini et al., 2019) faktor penyebab
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kematian antara lain lingkungan, genetik, dan penyakit. Jika fluktuasi suhu
lingkungan tidak dapat dikendalikan, sebaiknya lakukan tindakan jika suhu
terlalu rendah atau terlalu tinggi untuk ayam broiler (Maron & Nutt, 2017).
Pasalnya, penyakit-penyakit tersebut dapat meningkatkan risiko sakit dan
kematian pada ayam broiler. (Maron & Nutt, 2017) menjelaskan, tingginya
angka kematian menandakan rendahnya produksi ayam broiler. Jika angka
kematian dianggap terlalu tinggi, kemungkinan penyebabnya harus dicari agar
masalah dapat diselesaikan dengan cepat (Rais Siregar, 2017)

Menurut (Muir, 1990) angka kematian 4-5% tidak berdampak nyata
terhadap biaya produksi, namun angka kematian 20-30% berdampak signifikan
terhadap biaya produksi. Selain itu, salah satu cara untuk menekan angka
kematian adalah dengan memilih bibit ayam yang berkualitas.

4.3.3 Pengaruh Sinar UV-C Terhadap Abnormalitas Ayam

Salah satu cara untuk membunuh bakteri dan kuman adalah dengan
menggunakan sinar ultraviolet. Banyak orang menggunakan disinfektan untuk
membunuh bakteri dan kuman, namun menggunakan sistem UV adalah cara
terbaik untuk membunuh bakteri dan kuman tanpa merusak lingkungan. Sinar
UV efektif membunuh mikroorganisme patogen seperti virus dan protozoa,
bahkan berbagai jenis bakteri yang ada di udara dapat dibunuh oleh sinar UV
dalam waktu 10 menit (Dwi Chintya & Choirun Nisa, 2015). Iradiasi UV
sangat efektif bila diterapkan pada intensitas tinggi dalam jarak pendek dan
jangka waktu lama.

Ayam akan di amati sesuai dengan ciri-ciri penyakit snot yaitu kesulitan

bernapas,mendengkur keras, keluarnya cairan berbau busuk, ayam
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mengangguk, dan bengkak dibawah mata ayam. Untuk ciri-ciri penyakit
cacingan yaitu gaorah rendah, nafsu makan kurang, dan perut buncit. Untuk
ciri-ciri penyakit tetele yaitu jambul pucat, lesu, kotaran berwarna hijau, dan
kepala mirip tengleng. Pada Tabel 4.6 jumlah abnormalitas terbanyak
intensitas 96 mW/cm? yang memiliki jumlah abnormalitas 5 ekor dengan lama
paparan 15 menit. Dan abnormalitas terendah pada intensitas 108 mW/cm?
yang memiliki jumlah abnormlitas 1 ekor. Banyak dan sedikitnya abnornalitas
bisa terjadi karena faktor internal maupun ekternal. Faktor internal yang dapat
mempengaruhi salah satunya adalah pemilihan awal DOC, berat badan ayam,
dan kondisi ayam yang berada dalah satu kandang yang bisa menularkan
penyakit. Faktor ekternal yang mempengaruhi adalah kebersihan kandang,
kondisi lingkungan, dan jenis pakan yang digunakan. Abnormalitas terbanyak
adalah cacingan yang sering menjangkit hewan ternak dan salah satu penyakit
yang menyebabkan timbulnya berbagai macam penyakit lainnya. Sinar
ultraviolet dihasilkan tidak hanya dari sinar matahari tetapi juga dari lampu
dengan panjang gelombang tinggi yang mengandung merkuri bertekanan
tinggi (Adolfin Amalo, 2017), oleh sebab itu pada intensitas 108 mW/cm?
khusunya pada lama paparan 60 menit yang terjadi abnormalitas 1 ekor.

Sinar ultraviolet memiliki kemampuan menembus dinding sel
mikroorganisme. Ketika mikroorganisme seperti koliform disterilkan dengan
sinar ultraviolet, asam deoksiribonukleat (DNA) koliform menyerap sinar
ultraviolet. Hal tersebut karena terjadi ionisasi pada sel yang menyebabkan
pembentukan dua ikatan rangkap dalam molekul pirimidin, yang mencegah

mikroorganisme bereplikasi dan sel kehilangan patogenisitasnya. Sinar
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ultraviolet yang diserap merusak membran sel sehingga mengakibatkan
kematian sel dan bisa membunuh mikroorganisme yang tidak di butuhkan.
4.3.4 Pengaruh Paparan Sinar UV-C Terhadap Profil Hematologi Ayam
Unggas terdiri dari sel darah dan plasma, yang terdiri dari lipid darah
seperti albumin, globulin, fibrinogen, Kolesterol, fosfolipid, trigliserida, asam
lemak, dan mineral anorganik seperti kalsium, kalium, dan yodium. Sel darah
terdiri dari trombosit, eritrosit, dan sel darah putih, termasuk monosit,
limfosit, eosinofil, basofil, dan hetosit (Mukti et al., 2017). Salah satu fungsi
utama darah adalah sebagai media transportasi; itu mengangkut oksigen dari
paru-paru ke sel-sel tubuh, karbon dioksida dari paru-paru ke jaringan tububh,
nutrisi dari usus ke sel-sel tubuh, dan zat-zat yang tidak terpakai dari usus ke
sel-sel tubuh. Selanjutnya, tubuh mengeluarkan metabolit ini dan
menghasilkan enzim dan hormon, yang mengontrol suhu dan keseimbangan
cairan asam basa, dan mengendalikan perlindungan tubuh terhadap
mikroorganisme dan koloni asing (Sadi & Liat Nuhon, 2022). Profil darah
hewan mengalami perubahan ketika tubuhnya mengalami perubahan
fisiologis. Faktor internal termasuk kesehatan, stres, status gizi, dan suhu
tubuh, sedangkan faktor eksternal termasuk suhu lingkungan dan infeksi
bakteri (profil darah ayam broiler yang diberi ransum mengandung tepung
daun jarak pagar (jatropha curcas 1.), n.d.).
Sel darah merah mengikat oksigen dan mengangkut hemoglobin ke
seluruh tubuh. Karena darah berperan penting dalam mengatur fungsi
fisiologis tubuh, jumlah sel darah merupakan salah satu parameter derajat

kesehatan hewan. Fungsi umum darah adalah mengangkut bahan-bahan
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dalam tubuh seperti nutrisi, oksigen, karbon dioksida, metabolit, hormon,
panas, dan kekebalan tubuh. Fungsi tambahan darah adalah menjaga
keseimbangan cairan dan internal yang berhubungan dengan pH tubuh
(Husein Sastra Negara et al., n.d.). Jumlah sel darah merah (eritrosit) dalam
darah bergantung pada pakan, umur, pola makan, suhu lingkungan,
ketinggian, dan faktor lain (Alfian et al., 2017).

Kesehatan ternak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas ternak, dan salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan
tersebut adalah sel darah putih (Sjofjan & Adli, 2021). Sel darah putih pada
ternak berfungsi sebagai indikator disfungsi organ dan infeksi agen infeksi
dan benda asing, sehingga mendukung diagnosis klinis. Sel darah putih (white
blood cell) merupakan sel darah yang berperan dalam sistem pertahanan
tubuh terhadap serangan penyakit. (Kusuma Astuti et al., 2020) menyatakan
bahwa fungsi leukosit adalah melindungi tubuh dari serangan patogen melalui
fagositosis dan produksi antibodi. Menurut (Wahyuni & Lestari, 2022) faktor
yang menentukan jumlah sel darah putih antara lain faktor genetik dan
lingkungan. Faktor lingkungan yaitu adanya penyakit menular dan pakan.
Menambah atau mengurangi jumlah sel darah putih dalam darah merupakan
mekanisme reaksi tubuh ketika menyerang pathogen (Sjofjan & Adli, 2021).
Peningkatan jumlah sel darah putih menunjukkan respon resistensi humoral
dan seluler terhadap patogen. Peningkatan jumlah sel darah putih
menandakan peningkatan kemampuan tubuh dalam mempertahankan diri

(Purnomo & Dan Isroli, n.d.).
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Kenaikan jumlah sel darah merah juga dapat dipicu oleh sinar UV-C
yang juga dapat berikatan dengan protein, DNA, dan lipid penyusun membran
sel (Brahmananda et al., 2023). Radiasi UV-C juga mempengaruhi hormon
eritropoietin, suatu hormon glikoprotein yang penting dalam proses
eritropoietik, terutama dalam merangsang proliferasi sel darah merah
sehingga menyebabkan peningkatan jumlah sel darah merah dalam darah
(Suryanty et al., 2005). Selain itu sinar UV-C dapat menyebabkan inflamasi.
Sesuai dengan penelitian (Nurrahman & Mariyam, 2019) dimana respon
inflamasi mengakibatkan terjadinya leukositosis atau peningkatan jumlah
leukosit untuk meningkatkan kekebalan tubuh dalam mempertahankan
kondisi tubuh. Leukositosis dilihat sebagai penanda adanya inflamasi kronik,
subklinis, dan inflamasi tingkat rendah.

Pada tabel 4.10 dan tabel 4.14 menunjukkan jumlah eritrosit dan
leukosit mengalami penurunan pada intensitas 96 mW/cm?. Jumlah eritrosit
terendah pada intensitas 96 mW/cm? adalah 14,4 10°/mm?® sedangkan jumlah
leukosit terendah pada intensitas 96 mW/cm? adalah 17,2 10°/mm?. Hal
tersebut bisa terjadi karena pada intensitas 96 mW/cm? juga jumlah
abormalitas yang tinggi. Abnormalitas (penyakit) bisa mempengaruhi jumlah
sel darah yang dihasilkan oleh tubuh. Semakin sedikitnya jumlah eritrosit
maka akan sedikit mengikat oksigen (melalui hemoglobin) dari paru-paru lalu
mengedarkannya ke seluruh tubuh begitu juga dengan leukosit, semakin
sedikitnya jumlah leukosit (sel darah putih) dalam tubuh maka akan mudah
untuk terserah penyakit karena sel darah putih dapat meningkatkan kekebalan

dalam tubuh.
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(Friedrich et al., 2018) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa
kesejahteraan ayam broiler dapat ditingkatkan dengan pemberian sinar
ultraviolet. Untuk memberikan umpan balik visual berkualitas tinggi dan
mengurangi ketakutan ayam, pencahayaan yang disertakan dilengkapi
dengan lampu UV. Dengan demikian, pengaruh penyinaran sinar ultraviolet
pada profil hematologi ekor ayam yang ditunjukkan. Karena sinar ultraviolet
merangsang vitamin D, yang mendukung pertumbuhan tulang dan
pembentukan antibody. Kandang tertutup digunakan untuk beternak ayam
pedaging, yang membatasi akses sinar matahari. Lampu ultraviolet dengan
panjang gelombang yang mendekati sinar matahari diharapkan dapat
meningkatkan pertumbuhan ayam broiler. Menyiapkan lampu ultraviolet di
kandang ayam pedaging meningkatkan jumlah sel darah merah dan putih
hewan, meningkatkan kemampuan mereka untuk melindungi diri.

Menurut (Indriyani et al., 2015) nilai normal hemoglobin pada ayam
broiler adalah 7,3 sampai 10,90 g/%, sehingga nilai Hb darah ayam berada
dalam batas normal. Hb terdapat dalam sel darah merah dan berfungsi
mengangkut oksigen ke jaringan atau sel dan mengeluarkan karbon dioksida
dari jaringan. Peningkatan kadar Hb meningkatkan kemampuan untuk
mengangkut oksigen ke jaringan dan membuat ekskresi karbon dioksida lebih
efisien. Hal ini mengakibatkan keadaan dan fungsi sel dan jaringan menjadi
lebih optimal (Wei et al., 2020).

4.4 Keterkaitan Hasil Penelitian Dalam Perspektif Islam
Sesuai perkembangan zaman sinar ultraviolet sudah bisa di gantikan dengan

lampu ultraviolet. Menurut Hayati et al., (2019), penggunaan sinar ultraviolet
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dapat meningkatkan pertumbuhan ayam. Kehadiran sinar ultraviolet membantu
ternak mengubah Kkolesterol yang disimpan menjadi vitamin D. Bisa
menggunakan lampu UV sebagai pengganti sinar matahari. Panjang
gelombang lampu UV hampir sama dengan sinar matahari.

Matahari memiliki banyak manfaat dalam kehidupan, sinar matahari dapat
digunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dari berbagai bidang
keilmuan salah satunya pada bidang sains dan teknologi (Afida, 2019). Allah
SWT berfirman dalam Q. S. Yunus (10):5
Vs @ gl b Sledig Gaed s8R G ST 8 el e atd des sl 58
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Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya,
dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui
bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian

itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya)
kepada orang-orang yang mengetahui.” (Q.S Yunus/10: 5)

Tafsir Al- Maraghi, 1993 pada ayat di atas meyatakan bahwa cahaya

bersumber dari sinar matahari. Hal ini dapat diketahui berdasarkan kata :t>
yang disebutkan setelah kata .2 yang memiliki makna “suatu yang terang”

dalam hal ini merupakan sumber cahaya (bintang) yakni matahari, sedangkan

kata 3 disebutkan setelah ;<& yang bermakna cahaya bulan yang merupakan

pantulan dari cahaya matahari. Dalam hal ini kata “nur” memiliki makna
cahaya yang merupakan pantulan, sedangkan kata “dhiya” memiliki makna
sinar yang berasal dari dirinya sendiri atau sumber cahaya yakni matahari.
Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan Syaikh
Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid, Imam Masjidil Haram pada ayat diatas

menyatakan Dia lah yang telah membuat matahari memancarkan dan
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menyebarkan sinar, membuat bulan menjadi cahaya yang dapat digunakan
untuk penerangan, dan menetapkan peredarannya berdasarkan tempat orbitnya
yang berjumlah 28 orbit. Yang dimaksud dengan tempat orbit itu ialah jarak
yang ditempuhnya dalam sehari-semalam. Hal itu supaya kalian -wahai
manusia- dapat mengetahui hitungan hari berdasarkan putaran matahari dan
mengetahui hitungan bulan dan tahun berdasarkan putaran bulan. Tidaklah
Allah menciptakan langit dan bumi beserta isinya melainkan dengan kebenaran
untuk menunjukkan kekuasaan dan kebesaran-Nya kepada manusia. Allah
menjelaskan dalil-dalil dan bukti-bukti yang secara nyata menunjukkan
keesaan-Nya kepada orang-orang yang mengetahui cara menggunakan dalil-
dalil tersebut.

Matahari terang, hangat, dan menyilaukan, namun bulan terang dan gelap.
Hal ini menunjukkan bahwa Allah menciptakan bulan bersinar dari redup
menjadi terang dengan memantulkan cahaya matahari sesuai karunia-Nya, dan
energi matahari berguna bagi kehidupan untuk menyeimbangkan bumi. Energi
matahari yang penting termasuk radiasi ultraviolet dan inframerah. Meski
kedua hal tersebut memegang peranan penting, namun Allah SWT juga
menciptakan keselamatan karena pada tingkat tertentu menjadi berbahaya
(Prodi et al., n.d.). Seiring berjalannya waktu, energi ultraviolet matahari
digunakan dalam kehidupan manusia untuk menghasilkan lampu dengan
panjang gelombang sekitar 280 nm, yang memiliki energi yang sama dengan
sinar ultraviolet matahari. Mirip dengan sifat lampu yaitu matahari

memancarkan cahaya dari lampu itu sendiri (Cahyonugroho, 2021).
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Allah menganjurkan manusia untuk memakan tumbuhan terlebih dahulu,
kemudian Allah melarang manusia untuk mengkonsumsi makanan secara
berlebihan, baru kemudian menganjurkan manusia untuk memakan daging
hewan. Berdasarkan hal di atas, al-Quran adalah yang pertama menerapkan
kaidah seimbang dalam hal makanan dan gizi, sejak 1400 tahun yang lalu.Riset
modern dalam bidang nutrisi dan gizi menekankan pentingnya keseimbngan
antara konsumsi nabati (sayur-sayuran) dan hewani (daging), tanpa berlebihan.
Tubuh manusia membutuhkan sayur-sayuran seperti halnya daging. Pasalnya,
keduanya mengandung nutrisi terbatas seperti asam amino, asam lemak
esensial, vitamin, dan mineral. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nahl/15:

5
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Artinya: “Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu;
padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfa at, dan
sebahagiannya kamu makan. (QS. An-Nahl/15: 5).

Tafsir Ash-Shaghir / Fayiz bin Sayyaf As-Sariih, dimuraja’ah oleh Syaikh
Prof. Dr. Abdullah bin Abdul Aziz al-‘Awaji, professor tafsir Univ Islam
Madinah pada ayat diatas menyatakan Dia telah menciptakan hewan ternak
untuk kalian. Pada hewan itu ada (bulu) yang menghangatkan sesuatu yang bisa
kalian gunakan untuk menghangatkan berupa bulu domba, bulu unta dan bulu-
bulu hewan ternak lain (dan berbagai manfaat) dan hal-hal yang bisa
dimanfaatkan berupa susu, anak-anaknya, kendaraan, pembawa barang dan
lain-lain serta sebagiannya kalian makan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adanya sinar UV-C yang

berasal dari perkembangan teknologi manusia banyak menguntungkan
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kehidupan manusia ada masa ini. Sinar UV-C yang dapat membunuh bakteri
dan mematikan pathogen bisa membantu dalam perternakan, salah satunya
pada hewan ayam. Sinar UV-C akan membantu membunuh pathogen pada
ayam yang bisa menimbulkan penyakit pada ayam tersebut. Ayam akan
menjadi lebih sehat dan bisa di konsumsi oleh manusia untuk memenuhi
kebutuha protein pada tubuh. Daging yang sehat akan memberikan efek yang
sehat juga untuk tubuh seperti yang sudah dijelakan dalam Al-Qur’an untuk

mengkomsumsi makanan yang sehat dan bergizi.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai paparan sinar
UV-C terhadap berat badan, mortalitas, abnormlitas dan profil hematologi pada

ayam, dapat disimpulkan berikut:

1. Paparan sinar UV-C tidak mempengaruhi berat badan karena yang
mempengaruhi berat berat badan adalah jumlah konsumsi pakan yang
dimakan dan kandungan nutrisi yang terdapat didalam pakan tersebut.

2. Paparan sinar UV-C juga tidak mempengaruhi abnormalitas yang
mempengaruhi abnormalitas adalah bobot badan, ras, jenis ayam, iklim,
kebersihan lingkungan, kebersihan peralatan dan kandang, serta penyakit.

3. Paparan sinar UV-C memiliki pengaruh terhadap abnormalitas pada
ayam. Abnormalitas akan rendah dipengaruhi oleh intensitas dan lama
paparan, di mana paparan sinar UV-C pada intensitas 108 mW/cm? selama
60 menit yang paling optimal.

4. Paparan sinar sinar UV-C memiliki pengaruh terhadap profil hematologi
pada ayam. Pada perhitungan jumlah eritrosit tertinggi adalah 82,2 x
10%/mm? dan jumlah leukosit teringgi adalah 112,4 x 103mm?3, di mana
paparan sinar UV-C pada intensitas 96 mW/cm? selama 15 menit yang

paling optimal.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang sudah dinyatakan maka diberikan saran-

saran untuk dilakukan perbaikan dimasa mendatang, yaitu:

1. Perlu ditingkatnnya nilai daya untuk mengetahui hasil yang lebih
maksimal lagi dari penelitian ini.

2. Pemberian tipe pakan yang sama mulai awal penelitian sampai akhir
penelitian.

3. Perlu adanya ketelitian dalam mengamati abnormalitas pada ayam di akhir
penelitian.

4. Perlu diperhatikan saat pengenceran lautan untuk menghitung profil

hematologi karena akan mempengaruhi jumlah eritrosit dan leukosit.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Gambar Penelitian

Persiapan kandang

3ml

Lampu Sinar (V-C

Air minum yang dicampur Vita Cairan disinfektan
chicks
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Darah yang akan di hitung profil
hematologi

L U

Persiapan perhitungan profil Pengamatan darah pada mikroskop
hematologi



Lampiran 2. Data Hasil Penelitian

a). Data Berat Badan
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Perlakuan Berat Badan (Kg) Rata-Rata +
Daya | Intensitas | Waktu 1 ) 3 4 Stan_dar.
(Watt) | (mW/cm?) | (Menit) Deviasi
15 1,030 | 0,820 ] 0.992 | 0,890 | 0,913+0,873
Kontrol 0 30 1,030 | 0,820 | 0.992 | 0,890 | 0,913+0,873
60 1,030 | 0,820 | 0.992 | 0,890 | 0,913+0,873
15 1,003 | 1,001 | 1,123 | 1,054 | 1,046+0,500
5 62 30 1,113 | 1,007 | 1,007 | 1,043 | 1,043+0,043
60 1,000 | 1,004 | 1,013 | 1,009 | 1,007+0,005
15 1,013 | 1,001 | 0,983 | 1,012 | 1,002+0,012
7 83 30 1,022 | 1,003 | 0,994 | 0,997 | 1,004+0,011
60 1,000 | 1,000 | 1,003 | 1,003 | 1,002+0,002
15 0,935 | 1,000 | 0,880 | 1,005 | 0,955+0,051
9 96 30 0,888 | 0,976 | 1,010 | 0,779 | 0,913+0,089
60 1,003 | 0,856 | 1,001 | 0,909 | 0,942+0,063
15 0,985 0,980 | 1,018 | 0,965 | 0,987+0,019
11 108 30 1,003 | 0,999 | 1,000 | 0,876 | 0,970+0,054
60 1,000 | 1,002 | 0,998 | 0,905 | 0,976+0,041
b). Data Jumlah Mortalitas
Perlakuan
Intensitas . Jumlﬁh
Daya (Watt) (mW/cm?) Waktu (Menit) Mortalitas
15 1
Kontrol 0 30 1
60 1
15 0
5 62 30 1
60 2
15 1
7 83 30 1
60 1
15 1
9 96 30 1
60 2
15 0
11 108 30 0
60 0




¢). Data Jumlah Abnormlitas
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Perlakuan Abnormalitas Tumlah
Daya | Intensitas | Daya | Intensitas | Daya | Intensitas Abnormalitas
(Watt) | (mW/cm?) | (Watt) | (mW/cm?) | (Watt) | (mW/cm?)
15 0 1 0 1
Kontrol 0 30 0 1 0 1
60 0 1 1 2
15 1 1 0 2
5 62 30 0 0 1 1
60 0 0 0 0
15 0 1 0 1
7 83 30 0 1 0 1
60 0 1 0 1
15 0 1 0 1
9 96 30 0 1 1 2
60 0 1 1 2
15 0 1 0 1
11 108 30 0 0 0 0
60 0 0 0 0
d). Jumlah Profil Hematologi
*Eritrosit
Perlakuan Profil Hematologi
Daya Intensitas Waktu Eritrosit (10%/mm?) +
(Watt) (mW/cm?) (Menit) Standar Deviasi
15 18,842,713
Kontrol 0 30 18,8+2,713
60 18,842,713
15 16,6+5,500
5 62 30 25,645,953
60 47.2+5.741
15 16,846,675
7 83 30 43,448,015
60 68,2+30,162
15 14,6+2,059
9 96 30 28,4+2.728
60 36,6+2,059
15 35,6+7,839
11 108 30 53,646,741
60 82,2+57,794
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*Leukosit
Perlakuan Profil Hematologi
Daya Intensitas Waktu Leukosit (10°/mm?®) + Standar
(Watt) (mW/cm?) (Menit) Deviasi
15 30,4+56,8
Kontrol 0 30 30,4+56,8
60 30,4+56,8
15 40,6+19,976
5 62 30 75,615,970
60 81,612,737
15 52,6+8,777
7 83 30 58,24+19,260
60 90,24+24,5471
15 17,24£3,970
9 96 30 56,4+4,964
60 79+13,971
5 50.8+13,422
11 108 30 48,8 £10,647
60 112,424,451

Lampiran 3. Hasil Mikroskop Perhitungan Profil Hematologi

*Eritrosit
Perlakuan Pengulangan
Daya Integsna Waktl}
(Watt) | (mW/cm (N{em 2 3 4 >
2) )
15
Kontr 0 30
ol
60
15
5 62 30
60




15
7 83 30
60
15
9 96 30
60
15
11 108 30
60
*Leukosit
Perlakuan Pengulangan
Daya Integsna Wak tu
(Watt) | (mW/cm (N{em 3 4 >
2) )
15
Kontr 0 30
ol
60
5 62 15
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Lampiran 4. Hasil Uji Normalitas

a). Mortalitas Terhadap Intensitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

data perlakuan
N 12 12
Normal Parameters®? Mean .75 2.00
Std. Deviation .754 .853
Most Extreme Differences Absolute .257 .213
Positive .257 .213
Negative -.213 -.213
Test Statistic .257 .213
Asymp. Sig. (2-tailed) .028¢ .139¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

b). Mortalitas Terhadap Lama Paparan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

data perlakuan
N 12 12
Normal Parameters®? Mean .75 2.50
Std. Deviation .754 1.168
Most Extreme Differences Absolute .257 .166
Positive .257 .166
Negative -.213 -.166
Test Statistic .257 .166
Asymp. Sig. (2-tailed) .028¢ .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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¢). Abnormalitas Terhadap Intensitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

data perlakuan
N 36 36
Normal Parameters®®° Mean .22 2.50
Std. Deviation 422 1.134
Most Extreme Differences Absolute 479 170
Positive 479 170
Negative -.299 -.170
Test Statistic 479 170
Asymp. Sig. (2-tailed) .000° .010°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d). Abnormlitas Terhadap Lama Paparan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

data perlakuan
N 36 36
Normal Parameters®° Mean 22 2.00
Std. Deviation 422 .828
Most Extreme Differences Absolute 479 .220
Positive 479 .220
Negative -.299 -.220
Test Statistic 479 .220
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢° .000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 5. Hasil Analisis Uji Faktorial
a). Berat Badan

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: data

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Model 81.3972 12 6.783  2344.277 .095
waktu .059 2 .020 6.848 .295
daya .002 4 .001 .283 .933
waktu * daya .021 8 .003 1.204 .301
Error .208 72 .003
Total 81.606 98

a. R Squared = .997 (Adjusted R Squared = .997)

b). Mortalitas

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: data

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Model 13.0002 12 1.083 1243.444 .034
waktu .500 2 .250 4.532 .335
daya 2.917 4 972 .245 421
waktu * daya 2.833 8 472 1.065 .842
Error .000 72 .145
Total 13.000 98

a. R Squared = .998 (Adjusted R Squared = .998)



¢). Abnormlitas

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: data

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Model 142.7232 12 11.894 1.857 .000
waktu 16.468 2 8.234 1.286 .000
daya 2.745 4 915 143 .000
waktu * daya 49.404 8 8.234 1.286 .000
Error 153.702 72 6.404
Total 296.425 98
a. R Squared = .481 (Adjusted R Squared = .222)
d). Profil Hematologi
*Eritrosit

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Data

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Model 44413.6002 12 3701.133  2271.952 .000
Waktu 8759.660 2 4379.830 5.732 .000
Daya 4720.827 4 1573.609 276 .000
Waktu * Daya 3515.033 8 585.839 1.043 .000
Error .000 72
Total 44413.600 98

a. R Squared = .997 (Adjusted R Squared = .997)
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*Leukosit

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Data

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Model 60151.5802 12 5468.325 21.413 .000
Waktu 2766.144 2 1383.072 5.416 .000
Daya 1091.240 4 363.747 1.424 .000
Waktu * Daya 2587.916 8 517.583 2.027 .000
Error 255.380 72 255.380
Total 60406.960 98

a. R Squared = .996 (Adjusted R Squared = .996)

Lampiran 6. Hasil Analisis Uji Lanjutan DMRT

a). Abnormalitas Terhadap Intensitas

Data
Duncan?
Subset

Waktu N 1 2

4 3 11100

2 3 .22200 .22200
1 3 33333 33333
3 3 55567
Sig. .062 1.000

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =
3.000.

b. Alpha = 0.05.
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b). Abnormalitas Terhadap Lama Paparan

Data

Duncan?
Subset

Waktu N 1 2
1 4 .24975
2 4 .25000 .25000
3 4 41675
Sig. 451 .056

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =

4.000.
b. Alpha = 0.05.
¢). Profil Hematologi

*Eritrosit Terhadap Intensitas

Data
Ducan®? Subset
Daya N 1 2 3 4
4 3 26.533
2 3 29.800
1 3 63.800
3 3 71.067
Sig. .533 1.000 .225 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square (Error) = 4.034.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

b. Alpha = 0.05.
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*Eritrosit Terhadap Lama Paparan

Data
Duncan?
Subset

Waktu N 1 2

1 4 20.900

2 4 37.750 37.750

g 4 84.750

Sig. 451 .056

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square (Error) = 12.034.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

b. Alpha = 0.05.

*Leukosit Terhadap Intensitas

Data

Ducan®® Subset
Daya N 1 2 3 4
4 3 50.867
2 3 65.933
1 3 67.000
3 3 82.333
Sig. 1.000 215 503 441

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square (Error) = 4.331.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
b. Alpha = 0.05.
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*Leukosit Terhadap Lama Paparan

Data
Duncan?
Subset

Waktu N 1 2
1 4 49.050
2 4 59.750 59.750
g 4 90.800
Sig. 464 .054

Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square (Error) = 10.224.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.
b. Alpha = 0.05.
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